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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of the accounting information system 
(AIS) and financial literacy on the business performance of Distribution Store 
(Distro) SMEs in Yogyakarta and Solo. The dependent variable of this study is the 
business performance of Distro SME. While the independent variables are 
accounting information systems and financial literacy. 
This study uses a quantitative approach based on an empirical study of 
surveys on Distro SME that are selected according to the criteria specified in the 
sampling method. The sampling technique uses purposive sampling. The number 
of samples in this study was 41 respondents. The data of this study were taken 
using a questionnaire distributed to the distro owner or distro manager. From 55 
questionnaires distributed, only 41 questionnaires that returned with a return rate 
of 74.54%. 
The results of this study show that the accounting information system 
affects the business performance of SME distributions. Financial literacy also 
affects the business performance of SME distributions. 
 
Keywords : Accounting Information System, Financial Literacy, SME’s 
Performance 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi 
akuntansi dan literasi keuangan terhadap kinerja usaha UKM distro di Yogyakarta 
dan Solo. Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja usaha UKM distro. 
Sedangkan variabel independennya adalah sistem informasi akuntansi dan literasi 
keuangan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada 
studi empiris survei pada UKM distro yang dipilih sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan dalam metode pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 
41 responden. Data penelitian ini diambil menggunakan angket yang disebar 
kepada pemilik atau manajer distro. Dari 55 kuesioner yang disebar, kuesioner 
yang kembali hanya sebanyak 41 kuesioner dengan tingkat pengembalian sebesar 
74,54%.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM distro. Literasi keuangan juga 
berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM distro. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan dan Kinerja UKM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1997 berakibat pada 
terpuruknya kondisi perekonomian. Krisis ekonomi tersebut mengakibatkan 
jumlah pengangguran dan kemiskinan meningkat. Di tengah krisis yang tengah 
dialami, UKM mampu bertahan dan memulihkan keadaan ekonomi karena kinerja 
UKM tergolong kuat (Indralesmana & Suaryana, 2014). Jumlah UKM yang 
begitu banyak sampai ke pelosok pedesaan sehingga dapat membantu 
memulihkan kondisi perekonomian (Salamah, 2001).  
Peran UKM yang kuat bagi perekonomian negara dapat dilihat dari 
keunggulannya (Narsa, Widodo, & Kurnianto, 2012) yakni :  Relatif fleksibel 
terhadap pasang surut dan arah permintaan pasar, membuka lapangan pekerjaan 
yang lebih cepat dari usaha lainnya, diversifikasi yang luas berpotensi dalam 
perdagangan ekspor.  
Menurut Narsa et al., (2012) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menjadi 
faktor pendorong pembangunan ekonomi suatu negara. Musmini, (2013) juga 
berpendapat bahwa UKM telah terbukti berkontribusi signifikan terhadap 
perekonomian nasional, baik dalam kondisi normal atau pada saat terjadi krisis. 
Sejalan dengan pemikiran dari Enright, William & Nolan dalam Helen, Tanjung, 
& Restu (2016), bahwa Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan penggerak 
yang utama dalam perekonomian suatu negara. 
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Tabel 1.1  
Perkembangan Data Usaha Kecil 2013 
 
NO  INDIKATOR  SATUAN 
TAHUN 2013 
PERKEMBANGAN 
TAHUN 2012-2013 
JUMLAH  
PANGSA 
(%) 
JUMLAH 
PANGSA 
(%) 
1 Unit UKM (Unit) 654.222 1,13 24.803 3,94 
2 Tenaga kerja (Orang) 5.570.231 4,73 
1.034.26
2 
22,80 
3 
PDB atas harga 
konstan 
(Rp. 
Miliyar) 
342.579,19 12,83 48.318,5 16,42 
Sumber : Kementerian Koperasi dan UMKM 
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah (2013), bahwa UKM telah menyumbang 342.579,19 miliyar terhadap 
PDB atas dasar harga konstan dan menyerap tenaga kerja sebanyak 5.570.231 
orang. Pada tahun 2013 jumlah UKM sebanyak 654.222 juta unit usaha.  Selisih 
jumlah dari tahun sebelumnya sebesar 3,94% atau sebanyak 24.803 unit usaha. 
Dimana pada tahun 2012 jumlah unit usaha UKM sebanyak 629.418 unit. 
Tabel 1.2 
Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
 
Jenis Usaha Kekayaan Hasil Penjualan 
Usaha Mikro Kekayaan bersih paling 
banyak Rp50.000.000, tidak 
termasuk tanah dan bangunan. 
Penjualan tahunan 
paling banyak Rp 
300.000.000 
Usaha Kecil Kekayaan bersih Rp 
50.000.000 sampai dengan 
paling banyak Rp 
500.000.000, tidak termasuk 
tanah dan bangunan. 
Penjualan tahunan lebih 
dari Rp 300.000.000 
sampai dengan paling 
banyak Rp 
2.500.000.000 
Tabel berlanjut... 
3 
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Usaha Menengah Kekayaan bersih lebih dari Rp 
500.000.000 sampai Rp 
10.000.000.000, tidak 
termasuk tanah dan bangunan. 
Penjualan tahunan lebih 
dari Rp 2.500.000.000 
sampai dengan paling 
banyak Rp 
50.000.000.000 
Sumber : Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mampu berperan sebagai pendorong 
pembangunan ekonomi suatu negara. Ada tiga sektor unggulan yang dipastikan 
mampu menopang perekonomian bangsa. Tiga sektor unggulan tersebut 
merupakan UKM di bidang industri kreatif seperti kuliner, fashion dan kerajinan 
(Kementerian Perindustrian, 2015). 
Ide industri kreatif dalam hal fashion, kerajinan dan desain dituangkan ke 
dalam suatu bentuk usaha yaitu Distro (Distribution Outlet) dan Clothing. Distro 
merupakan sebuah toko yang mendistribusikan dan menjual berbagai produk. 
Sedangkan clothing merupakan produsen yang memproduksi sendiri produknya 
dengan label pribadi. Dalam perkembangannya, distro sudah mencakup distributor 
dan clothing karena distro menjual produk-produk clothing (Wicaksono, 2017). 
Produk yang di jual oleh distro sekarang ini tidak terbatas pada hal fashion saja, 
tetapi terdapat produk lainnya seperti aksesoris dan hasil kerajinan tangan lainnya.  
Menurut Wicaksono (2017), Perkembangan distro berkaitan erat dengan 
kreatifitas dalam mendesain produk. Distro tidak bisa lepas dari kreatifitas, 
sehingga designer distro rajin membuat desain. Desain kaos yang dihasilkan 
sangat beragam. Aksesoris yang diproduksi juga beragam mulai dari gelang, 
kalung, gantungan kunci. Terdapat produk lainnya seperti ikat pinggang,  dompet, 
Lanjutan tabel 1.2 
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tas, sepatu, sandal,  pengharum ruangan, gelas, botol minuman dan helm serta 
produk elektronik seperti jam tangan digital, kaset dan compact disk (CD).  
Distro di tanah air terus berkembang, tidak hanya ada di kota besar seperti 
Bandung, saat ini distro telah berkembang di Yogyakarta dan Solo. Pada 
prakteknya para wirausahawan muda telah selangkah lebih maju, tanpa menunggu 
peran pemerintah dalam sisi promosi (Wibowo 2016).  
Hal ini diperkuat oleh berita yang dimuat oleh Tribun Jogja (Andayani, 
2013), yang menyatakan bahwa kini distro sudah berkembang pesat di 
Yogyakarta. Sepanjang jalan Cenderawasih, Demangan merupakan lokasi pusat 
fashion distro. Kawasan jalan Samratulangi, Kerten, Laweyan, Solo menjadi 
Clothing line di Solo. Berdirinya distro-distro di kawasan tersebut menandakan 
bahwa suburnya bisnis distro di jalan tersebut (Wibowo, 2016). 
Perkembangan distro di Yogyakarta dan Solo semakin banyak, sehingga 
menyebabkan persaingan yang ketat. Seperti dalam berita yang dilansir oleh 
Kompas (2009) bahwa semakin banyak jumlah distro, menyebabkan pendapatan 
distro berkurang. Banyak distro yang buka tetapi tidak sedikit pula distro yang 
tutup. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak semua distro dapat bertahan 
lama dan berhasil membaca pasar. Seperti kasus yang dialami oleh Whatever yang 
merupakan salah satu distro di Yogyakarta yang mengalami penurunan penjualan 
dan mengurangi produksinya karena banyaknya pesaing. 
Berdasarkan hasil wawancara,  bahwa keadaan distro di wilayah Solo 
mengalami penurunan kinerja sejak awal tahun 2017 sampai awal tahun 2018. 
Penurunan kinerja yang cukup lama berdampak pada penurunan pendapatan yang 
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kurang dari target penjualan. Terdapat indikasi bahwa keadaan tersebut 
disebabkan karena kesalahan pengambilan keputusan dalam membaca pasar, 
masuknya pesaing dari luar daerah, khususnya brand dari luar negeri dan 
memudarnya acara yang mendukung pengembangan usaha.  
Yosi, Manajer Store dari Distro Maddog Infected menyatakan bahwa pelaku 
usaha salah mengambil keputusan dalam membaca pasar, ketika penjualan 
mengalami kenaikan, pengusaha terus menambah supply barang tanpa 
memperhitungkan jumlah barang yang sudah terdistribusi atau dimiliki konsumen 
juga sudah banyak sehingga mengakibatkan persediaan barang menumpuk. 
Distro yang tergolong baru, kendala yang dialami dalam proses 
pengembangan usaha seperti pencatatan, pemasaran pegendalian internal. Seperti 
pernyataan Manajer Store Distro Denka Project, Danur, bahwa distro yang baru 
membuka usaha kurang lebih dua tahun beranggapan bahwa penjualan dihari-hari 
biasa tergolong standar. Kendala yang dialami pada aspek pencatatan yang tidak 
dilakukan setiap hari yang berdampak pada pelaporan keuangan setiap bulannya. 
Lukihardianti dan Aini (2017), menyatakan bahwa penurunan bisnis tidak 
hanya dialami bisnis ritel. Pada tahun tersebut sektor ekonomi kreatif, seperti 
clothing dan distro juga mengalami perlambatan yang cukup dalam. Menurut Ade 
Andriansyah, Ketua Kreative Independent Clothing Kommunity (KICK) Bandung 
kunjungan distro menurun 30 sampai 40 persen pada tahun 2017. Banyak pelaku 
usaha clothing dan distro kelabakan, disisi lain pelaku usaha juga dihadapkan oleh 
biaya operasional yang meningkat. Banyak pelaku usaha yang menutup usahanya 
dan pindah berbasis online. 
6 
 
6 
 
Peneliti Helen, Tanjung, dan Restu, (2016), kurangnya kesiapan manajemen 
untuk mengembangkan sistem informasi menjadi faktor penyebab terlambatnya 
pengolahan untuk mengambil keputusan serta akan berdampak pada kualitas 
laporan keuangan dan pengendalian internal. Keterlambatan pengelolaan usaha 
juga disebabkan oleh kualitas SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan 
masalah-masalah lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan usaha sehingga 
UKM masih sulit untuk bersaing dengan perusahaan besar (Abor dan Quartey, 
2010).  
Menurut Musmini (2013) ,perkembangan dunia usaha saat ini dipengaruhi 
oleh kemampuan daya saing pasar. Seorang pengusaha perlu memiliki 
kemampuan untuk mengelola keuangan dalam bisnisnya serta memiliki ketepatan 
dalam mengambil keputusan bisnis. Dalam kegiatannya seorang manajer perlu 
memiliki strategi yang baik dalam memanfaatkan peluang dan kekuatan, serta 
menutupi kelemahan dan mengatasi masalah dalam dunia bisnis.  
Mengingat peran UKM yang begitu besar terhadap perekonomian negara, 
maka perlu upaya untuk meningkatkan kinerja UKM tersebut. Dalam 
pengertiannya kinerja merupakan sebuah pencapaian atas hasil kerja. Kinerja 
merupakan prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi dan diukur memakai 
perbandingan dengan berbagai standar dalam periode akuntansi (Collins dalam 
Ratnawati dan Hikmah, 2013). 
Sistem informasi dan literasi keuangan merupakan cara yang dapat di 
tempuh dalam peningkatan kinerja. Menurut Helen et al. (2016), Kinerja bisnis 
dan operasional yang efisien dapat diperoleh dengan menerapkan sistem informasi 
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akuntansi. Informasi yang berkualitas dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi 
dapat menunjang tujuan manajerial dan tujuan lainnya. Keputusan manajemen dan 
keuangan yang tepat.  
Menurut Soudani (2012), Sistem informasi akuntansi menjadi faktor penting 
dalam membangun kinerja organisasi melalui pengumpulan, penyimpanan, 
pengelolaan keuangan dan data akuntansi yang akan dievaluasi dampaknya 
terhadap peningkatan proses pengambilan keputusan, kualitas informasi 
akuntansi, evaluasi kinerja pengendaian internal dan memfasilitasi transaksi 
perusahaan.  
Menurut Romney dan Steinbart (2015: 10), Sistem informasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah 
data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Susanto dalam 
Wibowo dan Kurniawati (2015) menyatakan bahwa Informasi Akuntansi menjadi 
dasar untuk mengevaluasi kinerja serta dijadikan tolak ukur dalam menilai kinerja 
manajerial. 
Selain SIA, tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pemilik UKM 
mampu menghasilan keputusan manajemen dan keuangan yang berkualitas untuk 
mencapai keberhasilan dan keberlangsungan usaha. Literasi keuangan merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan dan mengelola keuangan 
pribadinya. Semakin baik literasi keuangan yang dimiliki oleh UKM maka 
semakin baik pula keputusan bisnis dan keuangannya, sehingga bisnis tersebut 
dapat bertahan lama atau memiliki keberlanjutan jangka panjang (Aribawa, 2016). 
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Ada beberapa manfaat dari literasi keuangan menurut OJK (2013), yaitu  : 
(a)  Masyarakat dapat memilih dan menggunakan produk dan layanan jasa 
keuangan sesuai dengan kebutuhan. (b) Masyarakat mempunyai kemampuan 
merencanakan keuangan dengan lebih baik. (c) terselamatkan dari kegiatan 
investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 
Pada penelitian Adomako dan Danso (2014), literasi keuangan berkaitan 
secara positif terhadap kinerja perusahaan. Dengan asumsi bahwa Literasi 
Keuangan dapat meningkatkan kinerja perusahaan ketika pemilik usaha dapat 
mengakses keuangannya dengan mudah. Namun, peneliti Eke dan Rath (2013) 
menyatakan hasil yang berbeda, bahwa literasi keuangan pemilik UMKM tidak 
berhubungan dengan kinerja UMKM. 
Data yang dipaparkan oleh OJK, sebagaimana yang dikutip oleh Soetiono 
(2013) menyatakan bahwa responden dari sektor perbankan dan asuransi yang 
memiliki literasi keuangan yang tinggi dibandingkan dengan sektor yang lainnya. 
sedangkan survei yang dilakukan oleh Grup Pengembangan Keuangan inklusif 
(2014) menyatakan bahwa aksesibilitas bukan merupakan satu-satu faktor yang 
menyebabkan responden tidak berhubungan dengan bank. Di Indonesia belum 
banyak dilakukan survei atau peneitian yang spesifik tentang literasi keuangan 
untuk perusahaan dari sudut pandang pemilik usaha atau manajer perusahaan. 
Berdasar uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis hubungan Sistem Informasi Akuntansi dan Literasi Keuangan 
dengan Kinerja Usaha UKM Distro. Untuk itu peneliti mengambil judul penelitian 
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“Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan dan Kinerja Usaha UKM Distro 
: Studi Empiris di Distro Yogyakarta dan Solo”.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 
terdapat beberapa permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Terdapat penurunan kinerja usaha distro di Yogyakarta dan Solo. 
2. Hasil survei sementara, beberapa distro yang diteliti belum memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang literasi keuangan dan belum memiliki 
SIA yang baik 
3. Adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis yang dilakukan 
pelaku usaha distro. 
    
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan agar penelitian lebih terfokus dan tidak 
menyimpang dari sasaran pokok maka peneliti menerapkan batasan penelitian 
yang diharapkan dapat menunjukan bagaimana kinerja usaha UKM distro yang 
menerapkan sistem informasi akuntansi dan memahami suatu literasi keuangan. 
Penelitian ini ditunjukan untuk pemilik UKM yang menerapakan sistem informasi 
akuntansi dan literasi keuangan dengan jumlah pemilik UKM. 
Penulis memfokuskan pembahasan penelitian ini kepada sistem informasi 
akuntansi dan literasi keuangan terhadap kinerja usaha UKM pada distribution 
outlet (Distro). 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan. Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UKM Distro 
di Yogyakarta dan Solo ? 
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UKM Distro di 
Yogyakarta dan Solo? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerjaUKM 
distro Yogyakarta dan Solo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UKM distro 
Yogyakarta dan Solo. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini : 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran awal untuk mengadakan 
penelitian lanjut mengenai sistem informasi akuntansi dan literasi keuangan 
terhadap kinerja UKM. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bagi mahasiswa jurusan 
akuntansi dalam memperluas wawasan mengenai riset sistem informasi  
akuntansi dan literasi keuangan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah pada 
pihak-pihak yang berkepentingan terutama bagi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta untuk melengkapi perbendaharaan 
perpustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian 
yang sejenis. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi UKM Distro, baik berupa masukan atau pertimbangan terkait peningkatan 
pertumbuhan dan kinerja usaha.  
    
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
    
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang 
menjadi dasar pemikiran dan gambaran penelitian, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, dan diuraikan tentang 
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, jadwal penelitian serta 
disusun sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan. Setelah itu diuraikan dan digambarkan kerangka berpikir 
dari penelitian kemudian disebutkan hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan 
definisi operasional variabel serta teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis 
data atau pembuktian empiris. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi uraian tentang kesimpulan atas hasil analisis 
pada bab sebelumnya, keterbatasan peelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) diadopsi dari Theory of Reasoned 
Action (TRA) yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986. Tujuan 
dari Technology Acceptance Model adalah untuk memberikan teori 
pengembangan, keberhasilan rancangan, evaluasi rancangan dan implementasi 
informasi. 
Davis (1989) , mengusulkan bahwa ketika pengguna ditawarkan untuk 
menggunakan suatu sistem yang baru, sejumlah faktor mempengaruhi keputusan 
mereka tentang bagaimana dan kapan akan menggunakan sistem tersebut, 
khususnya dalam hal: usefulness dan ease of use. Usefulness / kebermanfaatan 
yaitu pengguna yakin bahwa dengan menggunakan sistem ini akan meningkatkan 
kinerjanya. Sedangkan ease of use / kemudahan yaitu dimana pengguna yakin 
bahwa menggunakan sistem ini akan membebaskannya dari kesulitan, dalam 
artian bahwa sistem ini mudah dalam penggunaannya.  
Technology Acceptance Model (TAM) secara menyeluruh terdiri dari lima 
konsep, yaitu : (1) persepsi kegunaan, (2) persepsi kemudahan penggunaan, (3) 
sikap terhadap penggunaan, (4) niat menggunakan, dan (5) penggunaan 
sesungguhnya (Davis, 1989: 320). 
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2.1.2. Resource Based View (RBV) 
Teori RBV menunjukan bahwa organisasi merupakan kumpulan sumber 
daya dan kemampuan (Penrose, 1959 dan Wernerfelt, 1984). Gagasan utama RBV 
adalah bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dan pertumbuhan serta kinerja yang unggul jika  memperoleh dan 
mengendalikan sumber daya dan kemampuan yang berharga, langka, tidak dapat 
ditiru dan tidak dapat diganti, selama ini ia memiliki kemampuan untuk meyerap 
dan menerapkannya (Barney, 1991). 
Menurut teori RBV, perusahaan merupakan kumpulan dari sumber daya 
yang tidak merata (Teece, 2012 dan Wernerfelt, 1984), menciptakan heterogenitas 
sumber daya yang bertahan dari waktu ke waktu dan memberikan dasar bagi 
pertumbuhan perusahaan (Barney, 1991). Kumpulan sumber daya yang tersedia 
sangat penting bagi perusahaan untuk menghasilkan keunggulan yang kompetitif 
dan digunakan untuk melakukan berbagai kegiatan guna mencapai pertumbuhan 
(Adomako dan Danso, 2014). 
Akses keuangan dan literasi keuangan adalah kumpulan sumber daya yang 
penting dan tersedia  untuk perusahaan guna menghasilkan keunggulan yang 
kompetitif (Song et al, 2007) dan dapat digunakan untuk melakukakn berbagai 
kegiatan untuk mencapai pertumbuhan. Literasi keuangan pengusaha merupakan 
kemampuan internal perusahaan yang dapat melengkapi akses keuangan untuk 
mencapai hasil pertumbuhan yang unggul (Adomako et al, 2016).  
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2.1.3. Kinerja 
Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja 
adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana proses mengerjakannya serta 
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi (Wibowo, 2016 : 70). 
Menurut Nasucha (2014), kinerja organisasi merupakan efektifitas secara 
menyeluruh dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam suatu kelompok melalui usaha yang sistematik dan meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan yang sistematik. 
Kinerja yang efektif dan efisien menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 
perusahaan. Menurut Dharma (2005: 231), Nilai-nilai dasar yang fundamental 
bagi keberhasilan perusahaan dapat diketahui melalui, 
1. SDM  : Sumber dari kekuatan perusahaan, SDM memberikan ide inovasi 
dan intelegensi serta menentukan reputasi dan vitalisasi perusahaan. 
2. Produk : hasil akhir dari sebuah upaya dan menjadi yang terbaik demi 
pelayanan kepada konsumen. Sebagaimana produk dipandang orang, begitu 
pula perusahaan. 
3. Laba : ukuran paling tinggi dari tingkat efisiensi perusahaan dapat 
memberikan produk yang berkualitas tinggi kepada konsumen guna 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Laba digunakan untuk kelangsungan hidup 
dan perkembangan perusahaan. 
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Pengukuran kinerja suatu perusahaa dapat dilakukan dengan berbagai 
ukuran dan cara. banyak faktor yang dapat dijadikan ukuran kinerja, namun 
ukuran kinerja harus relevan, signifikan dan komperhensif. Tipe ukuran kinerja 
diklasifikasikan sebagai berikut (Wibowo, 2016: 160) : 
1. Produktivitas, hubungan antara input dan output fisik suatu proses. 
2. Kualitas, baik ukuran internal maupun ukuran eksternal 
3. Ketepatan waktu, mengukur apakah orang melakukan apa yng dikatakan akan 
dilakukan. 
4. Cycle time, selang waktu yang diperlukan dalam keberlanjutan proses. 
5. Pemanfaatan sumber daya, diterapkan pada mesin, komputer, kendaraan, dan 
manusia. 
6. Biaya, dilakukan dalam kalkulasi per unit namun pada umumnya 
dikalkulasikan menyeluruh. 
Peneliti Purwaningsih dan Kusuma (2015) menyatakan terdapat beberapa 
faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja UKM. Faktor-
faktor tersebut meliputi : 
1. Faktor Internal 
a. Aspek keuangan 
b. Aspek SDM 
c. Aspek teknis produksi dan operasi 
d. Aspek pasar dan pemasaran 
2. Faktor Eksternal 
a. Aspek kebijakan pemerintah sektor UKM 
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b. Aspek sosial, budaya dan ekonomi 
c. Aspek peranan lembaga terkait 
 
2.1.4. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah dan usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil. 
Ekonomi kreatif merupakan suatu penciptaan nilai tambah (ekonomi, 
sosial, budaya dan lingkungan) berbasis ide yang lahir dari kreativitas sumber 
daya manusia (orang kreatif) dan berbasis pemamfaatan ilmu pengetahuan, 
termasuk warisan budaya dan teknologi. Ekonomi kreatif adalah suatu konsep 
untuk merealisasikan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis 
kreativitas. Terdapat tiga hal pokok yang menjadi dasar dari ekonomi kreativitas, 
inovasi dan penemuan (Purnomo, 2016 : 8). 
Pemerintah Indonesia telah mengidentifikasi lingkung industri kreatif yang 
mencakup 15 sub-sektor, antara lain : periklanan, arsitektur, pasar barang seni, 
kerajinan, desain, fesyen, produksi (video,film dan fotografi), permainan 
interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan/percetakan, layanan komputer atau 
teknologi informasi, broadcasting, riset dan pengembangan, serta kuliner 
(Purnomo, 2016: 18).  
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Sub-sektor fesyen (fashion) merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 
kreasi desain pakaian, desain alas kaki dan desain aksesoris mode lainnya, 
produksi pakaian mode dan kasesorisnya. Sub-sektor fesyen juga bisa terkait 
dengan distribusi produk fesyen (Purnomo, 2016: 20). 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan penggerak yang utama 
dalam perekonomian suatu negara (Enright, William & Nolan dalam Helen, 
Tanjung & Restu, 2016 ). Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah 
satu pelaku yang berperanan penting dalam kebijakan perokonomian suatu negara 
(Tsalitsa & Rachmansyah, 2016). 
UU No.20 Tahun 2008 menyebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah 
Daerah ikut berperan dalam pengembangan usaha dengan memfasilitasi dalam 
bidang : 
1. Produksi dan pengelolaan 
2. Pemasaran  
3. Sumber daya manusia 
4. Desain dan teknologi 
Dinas Koperasi dan UKM memiliki upaya dan langkah-langkah strategis 
dalam mengembangkan koperasi dan usaha mikro kecil dan menengah agar 
mampu menjadi pelaku utama dalam perekonomian daerah. Adapun strategi 
pengembangan yaitu : 
1. Meningkatkan akses pasar dan memperbesar pangsa pasar. 
2. Meningkatkan kemampuan akses terhadap sumber permodalan serta 
memperkuat striktur permodalan. 
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3. Meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha dan penguasan teknologi. 
4. Meningkatkan kemampuan manajemen dan organisasi. 
5. Mengembangkan kemitraan yang mantap. 
 
2.1.5. Sistem Informasi Akuntansi 
Bodnar dan Hopwood (2004: 8)  menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi merupakan kumpulan dari sumber daya yang mampu mengolah data 
akuntansi menjadi sebuah informasi yang berguna bagi para pengambil keputusan 
melalui media komputerisasi. Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem 
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk 
menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan (Romney dan Steinbart, 
2015:10). 
Dapat disimpulkan dari berbagai definisi tersebut, bahwa sistem informasi 
akuntansi merupakan kumpulan sumber daya yang mampu mengelola siklus 
akuntansi dan mengolahnya menjadi sebuah informasi bagi pengambil keputusan. 
Proses pengambilan keputusan didasarkan atas informasi yang telah diperoleh. 
Informasi diperoleh dari kumpulan fakta-fakta yang telah diproses menjadidata 
yang berarti. 
1. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Terdapat enam komponen sistem informasi akuntansi yang disebutkan oleh 
Romney dan Steinbart (2015: 11),yaitu : 
a. Orang yang mengoperasikan sistem; 
b. Prosedur atau aturan serta instruksi yang digunakan dalam proses 
pengumpulan, pemrosesan dan penyimpanan data; 
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c. Data yang meliputi organisasi dan aktivitas bisnis organisasi; 
d. Perangkat lunak untuk pengolahan data; 
e. Infrastruktur teknologi informasi, seperti komputer, perangkat periferal 
(hardware tambahan) dan perangkat jaringan komunikasi yang 
digunakan dalam sistem informasi akuntansi; 
f. Pengendalian internal dan penggukuran keamanan yang menyimpan 
semua data dari sistem informasi akuntansi. 
2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Fungsi penting sistem informasi akuntansi dapat dilihat setelah mengetahui 
dari keenam komponen sistem informasi akuntansi. Fungsi sistem informasi 
akuntansi (Romney dan Steinbart, 2015: 11) tersebut diantaranya : 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data organisasi seperti aktivitas, sumber 
daya dan personel. 
b. Mengolah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat mengambil 
tindakan seperti perencanaan, pengeksekusian, pengendalian dan 
pengevaluasian terhadap aktivitas, sumber daya dan personel. 
c. Memberikan pengendalian yang baik dalam rangka mengamankan aset 
dan data organisasi.  
3. Sistem Informasi Akuntansi Dapat Menambah Nilai Organisasi 
Sistem Informasi Akuntansi yang telah di konsep dengan baik, dapat 
menambah nilai bagi organisasi dengan (Romney dan Steinbart,2015: 11)  : 
a. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk dan jasa 
b. Meningkatkan efisiensi seperti menyediakan informasi tepat waktu 
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c. Berbagi pengetahuan 
d. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas rantai persediaan 
e. Meningkatkan struktur pengendalian internal 
f. Meningkatkan pengambilan keputusan 
4. Sistem Informasi Akuntansi Meningkatkan Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan rangkaian aktivitas seperti 
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan dan menginterpretasikan 
informasi, mengevaluasi penyelesaian masalah, memilih metodologi solusi dan 
mewujudkan solusi. Sistem Informasi Akuntansi mampu membantu dalam 
meningkatkan pengambilan keputusan dengan cara (Romney dan Steinbart, 2015: 
12) : 
a. Mengidentifikasi keadaan yang membutuhkan langkah manajemen. 
b. Mengurangi ketidakpastian dan menyediakan alternatif dalam memilih 
tindakan. 
c. Menyimpan informasi atas keputusan terdahulu, yang digunakan sebagai 
umpan balik untuk meningkatkan keputusan mendatang. 
d. Memberikan informasi secara efisien dan akurat. 
e. Menganalisis informasi mengenai data penjualan untuk memperbaiki tata 
letak barang dan mendorong penjualan tambahan.  
Pada penelitian ini pengukuran sistem informasi akuntansi pada UKM 
dibatasi pada fungsi penggunaan sistem infoemasi akuntansi. Dimana fungsi 
tersebut meliputi pengambilan keputusan, pengendalian internal dan kualitas 
laporan keuangan. 
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2.1.6. Literasi Keuangan 
Istilah literasi keuangan dapat definiskan sebagai kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk mengambil keputusan dalam  pengelolaan keuangan 
pribadinya (Margaretha dan Arief, 2015). Literasi keuangan didefinisikan sebagai 
ukuran seberapa baik seseorang dapat memahami dan menggunakan informasi 
yang terkait dengan keuangan pribadinya (Huston, 2010).  
Dalam penggunaannya elemen literasi keuangan menurut The Association 
of Chartered Certified Accountants (2014) adalah sebagai berikut : 
1. Pengetahuan mengenai konsep keuangan 
2. Kemampuan memahami komunikasi mengenai konsep keuangan 
3. Kecakapan mengelola keuangan perusahaan / pribadi 
4. Kemampuan mengambil keputusan keuangan dalam situasi tertentu 
Literasi keuangan memiliki manfaat yang besar bagi penggunanya, yaitu 
(OJK, 2013) : 
1. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang 
sesuai kebutuhan. 
2. Memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih 
baik. 
3. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 
Menurut Fatoki, (2014), literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan dan kesejahteraan rumah 
tangga perusahaan serta keberlangsungan perusahaan. Literasi keuangan dalam 
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kategori baik yang akan mengarahkan seseorang pada kesejahteraan dalam bidang 
keuangan (Tsalitsa dan Rachmansyah, 2016). 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa literasi keuangan 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keahlian 
dalam mengelola sumber daya keuangan untuk mencapai kesejahteraan (Krisna, 
2008). Literasi keuangan digunakan dalam menentukan strategi bisnis khususnya 
mengenai pengelolaan keuangan sehingga dapat mencapai kesejahteraan usaha. 
Banyak penilitian yang menjelaskan bahwa literatur telah memberi bukti 
terhadap tingkat pertumbuhan usaha dipengaruhi oleh kemampuan organisasi 
dalam mengenali atau mengakses sumber daya keuangannya (Bygrave dan 
Zacharakis, 2008; Grande, Madsen, dan Borch, 2011, Adomako, Danso, & 
Damoah, 2016).  
Pada penelitian ini pengukuran literasi keuangan pada UKM dibatasi pada 
kemampuan seseorang dalam mengelola laporan keuangan. Dimana kemampuan 
tersebut meliputi kemampuan dalam mempersiapkan, meninjau dan menganalisis 
laporan keuangan. 
 
 
 
 
24 
 
24 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian telah mengkonfirmasi pengaruh sistem informasi 
akuntansi dan literasi keuangan terhadap kinerja UKM. 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Metode 
Analisis 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Soudani 
(2012) 
The 
Usefulness of 
an 
Accounting 
Information 
System for 
Effective 
Organization
al 
Performance 
Variabel 
Independen :  
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Variabel 
mediator :  
Kinerja 
Keuangan 
dan 
Manajemen 
Kinerja 
Variabel 
Dependen :  
Kinerja 
Organisasi.  
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
tetapi sistem 
informasi 
akuntansi 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen 
kinerja. 
Membuka 
jalan untuk 
penelitian 
masa depan 
bisa 
menjadi 
efek 
partisipasi 
pengguna 
penerapan 
SIA, 
analisis 
efektivitas 
SIA 
terhadap 
kinerja dan 
produktivita
s dll. 
Aribawa 
(2016) 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja dan 
Keberlangsun
gan UMKM 
di Jawa 
Tengah 
Variabel 
Independen : 
Literasi 
Keuangan 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja dan 
Keberlangsun
gan usaha  
Partical 
Least 
Squares 
Literasi 
keuangan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja dan 
keberlangsun
gan usaha 
Diharapkan 
banyak riset 
yang 
aplikatif 
dengan 
memperluas 
cakupan 
sampel, 
memodifika
si model 
menjadi 
kompleks/ 
memperluas 
cakupan 
indikator. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Metode 
Analisis 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Adomako 
dan Danso 
(2014) 
Financial 
Literacy and 
Firm 
Performanc
e : The 
moderating 
role of 
financial 
capital 
availability 
and 
resource 
flexibility 
Variabel 
Independen : 
Literasi 
Keuangan 
Variabel 
kontrol : 
Ketersediaan 
Modal dan 
Fleksibilitas 
Sumberdaya 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja 
Perusahaan 
Ordinar
y Least 
Squares 
Literasi 
keuangan 
berhubungan 
positif 
terhadap 
kinerja 
perusahaan. 
Ketersediaan 
modal dan 
fleksibilitas 
sumberdaya 
secara positif 
memoderasi 
antara literasi 
keuangan 
dengan 
kinerja 
perusahaan 
Studi 
kedepan 
memusatka
n perhatian 
pada 
beberapa 
industri, 
penelitian 
ini bisa 
digeneralisa
sikan ke 
negara lain 
dan 
penelitian 
selanjutnya 
dapat 
mengambil 
langkah 
dalam hal 
arah. 
 
Helen, 
Tanjung 
dan Agusti 
(2016) 
Hubungan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
dengan 
Kinerja 
Usaha Kecil 
dan 
Menengah 
di Malaysia 
Variabel 
Independen : 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja UKM 
Uji 
Pearson 
Correlat
ion 
Sistem 
informasi 
akuntansi 
memiliki 
pengaruh 
positif yang 
cukup kuat 
terhadap 
efektivitas 
kinerja UKM 
di Malaysia 
UKM harus 
menerapkan 
SIA untuk 
mendapatka
n kinerja 
bisnis dan 
operasional 
yang 
efisien, 
UKM harus 
meningkatk
an kualitas 
dan 
efisiensi 
sistem dan 
memfasilita
si dan 
mendorong  
lokakarya 
pelatihan. 
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Kinerja Usaha  
UKM Distro 
 
Literasi Keuangan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam penyusunan skripsi ini memerlukan kerangka berpikir agar penelitian 
ini dapat lebih terarah. Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
Variabel Independen                                             Variabel Dependen 
 
   
 
 
 
Alur kerangka berfikir tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja usaha 
UKM distro dapat dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi dan literasi 
keuangan. 
2.4. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016: 70), hipotesis merupakan dugaan sementara 
terhadap pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah dalam penlitian. Hanya 
menjadi dugaan sementara karena hanya didasarkan pada teori yang relevan 
belum melalui bukti yang empiris. Hipotesis dapat artikan sebagai jawaban secara 
teoritis. Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat disusun hipotesis 
sebagai berikut :  
Kinerja Usaha 
 istro 
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1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UKM Distro 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, 
mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi 
pengambil keputusan (Romney dan Steinbart, 2015: 10). Sistem akuntansi 
memengaruhi perilaku dan manajemen kinerja dan memengaruhi diseluruh 
departemen, organisasi bahkan negara (Conway, 2009). 
Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai mekanisme yang penting dalam 
organisasi untuk efektivitas keputusan manajemen dan pengendalian dalam suatu 
organisasi (Sajady, Dastgir dan Nejad, 2008). Jika sistem informasi akuntansi 
berperan dalam mengambil keputusan yang baik maka kinerja UKM dapat 
berjalan dengan baik pula. Proses pengambilan keputusan didasarkan atas 
informasi yang telah diperoleh. Informasi diperoleh dari kumpulan fakta-fakta 
yang telah diproses menjadi data yang berarti. 
Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan diatas dapat diturunkan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM distro. 
2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha UKM Distro 
Literasi keuangan digunakan untuk mengukur seberapa baik seseorang dapat 
memahami dan menggunakan informasi yang terkait dengan keuangan pribadinya 
(Fatoki, 2014). Tingkat pemaham seorang pemilik usaha mengenai literasi 
keuangan akan berdampak pada pengelolaan dan akuntabilitas sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan.  
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Literasi keuangan dapat dijadikan sebagai penentu strategi bisnis. Banyak 
penelitian yang menjelaskan bahwa literatur telah memberi bukti terhadap tingkat 
pertumbuhan usaha dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengenali 
atau mengakses sumber daya keuangannya (Bygrave dan Zacharakis, 2008; 
Grande, Madsen, dan Borch, 2011; Admoko et al., 2016). Jika pengetahuan 
literasi keuangan yang dimiiki pemilik tinggi maka kinerja UKM akan semakin 
tinggi. 
Meningkatnya literasi keuangan, pemilik dan atau pengelola UMKM 
diharapkan mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan dengan tepat 
untuk keberhasilan dan keberlangsungan usaha (Aribawa, 2016). Berdasarkan 
temuan yang telah dijelaskan diatas sehingga dapat diturunkan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM distro. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Wilayah dan Waktu Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
 Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan proses penelitian ini yaitu dari 
penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni  
pada bulan Desember 2017 sampai selesai. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UKM berbasis ekonomi kreatif Distro 
(Distribution Outlet) di Kota Yogyakarta dan Solo. Faktor pendorong dalam 
memilih lokasi tersebut yakni :  
1. Distro di Yogyakarta dan Solo merupakan usaha yang memiliki peminat yang 
tinggi. 
2. Distro di Yogyakarta dan Solo merupakan usaha yang masih memiliki 
keterkaitan atau kerjasama dalam pemasarannya. 
3. Distro di  Yogyakarta dan Solo merupakan usaha industri kreatif yang 
mampu bersaing secara sempurna karena lokasi di setiap kota jarak antar 
outlet sangat dekat. 
4. Yogyakarta dan Solo merupakan  wilayah yang memiliki trand center dalam 
hal fashion.  
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3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menurut Sugiyono (2009: 8) didefinisikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada falsavat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan hubungan kasual antara variabel-
variabel penelitian, yaitu variabel independen : (sistem informasi akuntansi dan 
literasi keuangan) terhadap variabel dependen : (kinerja usaha ukm distro) dan 
menguji hipotesis yang dirumuskan. Ketersediaannya data yang diperlukan dalam 
penelitian membuat penelitian ini termasuk dalam studi empiris pada UKM distro 
di Yogyakarta dan Solo. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Bambang dan Indriantoro ( 2009: 115), beranggapan bahwa populasi 
merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki suatu 
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah UKM perdagangan 
pakaian di Yogyakarata dan Solo tahun 2015-2017. Mengacu pada data Dinas 
Penanaman Modal dan Perijinan di Yogyakarta dan Solo jumlah usaha 
perdagangan pakaian sebanyak 541 usaha dari tahun 2015-2017. Jumlah ini 
sekaligus merupakan jumlah populasi dalam penelitian ini. 
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3.3.2. Sampel 
Menurut Bambang dan Indriantoro (2009: 258), sampel merupakan suatu 
kelompok atau bagian-bagian dari suatu populasi. Pengambilan sampel 
merupakan proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari sebuah populasi, 
sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau 
karakteristiknya akan dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteistik tersebut 
pada elemen populasi. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian UKM perdagangan pakainan berbasis distro di 
Yogyakarta dan Solo tahun 2015-2017 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah menggunakan teknik nonprobability sampling dengan menggunakan 
purpose sampling. Sugiyono (2012 :96) menjelaskan tentang metode puposive 
sampling yaitu teknik dalam penentuan sampel memerlukan pertimbangan 
tertentu.  
Adapun kriteria pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian ini, 
sebagai berikut : 
1. UKM perdagangan pakaian di Yogyakarta dan Solo tahun 2015-2017. 
2. UKM perdagangan pakaian dengan status kepemillikan usaha milik pribadi. 
3. UKM perdagangan pakaian berbasis distro. 
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3.4. Data & Sumber Data 
Menurut Bugin (2005 : 109) Data merupakan bahan keterangan mengenai 
sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Metode yang 
digunakan dalam memperoleh data adalah sebagai berikut :  
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
tanpa melalui media perantara dari sumber asli. Bambang dan Indriantoro (2009 : 
147) beranggapan bahwa penelitian yang menggunakan data primer, data yang 
dikumpulkan dapat disesuaikan dengan keinginan, hal ini dikarenakan data yang 
tidak relevan dengan tujuan penelitian dapat dieliminasi atau dikurangi. 
Perolehan data dalam penelitian ini menempuh cara dengan membagikan 
kuisioner secara langsung kepada responden, yaitu hasil dari kuisioner yang 
disebarkan kepada pemilik UKM Distro.   
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan pengumpulan data yang menentukan 
berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada metode penelitian kuantitatif dikenal 
beberapa metode, yaitu : 
3.5.1. Metode Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2015 : 199) metode kuesioner merupakan suatu teknik 
dalam pengumpulan data dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan secara tertulis agar dijawab oleh responden. Metode pengumpulan data 
seperti ini biasanya kehadiran seorang peneliti tidak begitu berarti karena 
tanggung jawab diberikan kepada responden. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
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Bambang dan Indriantoro (2009 : 154) bahwa metode kuesioner memberikan 
tanggung jawab kepada responden dalam menjawab pertanyaan. 
Metode kuesioner memerlukan sebuah skala dalam mengukur kesetujuan 
atau ketidaksetujuan terhadap suatu objek. Skala tersebut adalah skala Likert, 
menurut Sugiyono (2012 : 93), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Skala Likert sendiri dapat digunakan untuk mengukur variabel dan dijabarkan 
kedalam indikator variabel. Indikator tersebut menjadi titik tolak dalam menyusun 
item (butir-butir pertanyaan). Indeks yang digunakan dalam skala ini adalah : 
 
Table 3.1 
Skor Jawaban Skala Likert 
 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2012 : 94) 
3.5.2. Metode Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati kondisi serta perilaku yang 
relevan di lapangan. Metode observasi adalah suatu proses pencatatan pola 
perilaku subjek atau objek serta kejadian yang sistematik tanpa menggunakan 
34 
 
34 
 
komunikasi dengan individu yang diteliti. Ada dua hal yang penting dalam proses 
tersebut yaitu pengamatan dan ingatan (Bambang dan Indriantoro,  2009 : 157).  
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Muhidin dan Abdurahman (2007: 13) varibel adalah karakteristik 
yang akan diobservasi dari suatu pengamatan. Karakteristik yang dimiliki oleh 
satuan pengamatan keadaannya berbeda-beda atau memiliki gejala yang bervariasi 
dari suatu satuan pengamatan ke satuan pengamatan lainnya, atau untuk satuan 
pengamatan yang sama, karakteristiknya berubah menurut waktu atau tempat. 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu : 
1. Variabel Independen 
Variable independen merupakan variable yang memengaruhi variable lain 
atau sering disebut variable bebas. variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Sistem Informasi Akuntansi dan Literasi Keuangan. 
2. Varibel Dependen 
Variable dependen merupakan variable yang dipengaruhi variable lain atau 
sering disebut variable terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Usaha UKM Distro 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Independen 
1. Sistem Informasi Akuntansi 
Romney dan Steinbart (2015:10) menjelaskan sistem informasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah 
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data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Indikator-indikator 
dalam penelitian ini adalah (Helen, Tanjung, dan Restu, 2016) : 
a. Proses Pengambilan Keputusan 
b. Kemampuan pengendalian internal 
c. Kualitas laporan keuangan 
2. Literasi Keuangan 
Berdasarkan PISA 2012: Financial Literacy Assessment Framework (OECD 
INFE, 2012), dirumuskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang 
fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan. Literasi 
keuangan didefinisikan sebagai ukuran seberapa baik seseorang dapat memahami 
dan menggunakan informasi yang terkait dengan keuangan pribadinya (Huston, 
2010). Dengan indikator-indikator sebagai berikut (Adomako dan Danso, 2014) : 
a. Mempersiapkan laporan keuangan bulanan. 
b. Meninjau laporan keuangan bulanan. 
c. Melakukan analisis keuangan pada laporan keuangan bulanan. 
d. Pemahaman tentang rasio laba kotor perusahaan dan kontribusinya 
terhadap keseluruhan keuntungan. 
 
3.7.2. Variabel Dependen 
1. Kinerja UKM 
Menurut Wibowo (2013: 7), Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan 
bagaimana proses mengerjakannya serta hasil yang dicapai dari pekerjaan 
tersebut. Dengan indikator-indikator sebagai berikut (Purwaningsih & Kusuma, 
2015) : 
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a. Pertumbuhan Pejualan 
b. Peningkatan tenaga kerja 
c. Pertumbuhan pasar dan pemasaran membaik 
d. Peningkatan modal 
e. Peningkatan laba usaha 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
No/Item 
Pertanyaan 
Variabel 
independen 
1. Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Sistem informasi 
akuntansi adalah suatu 
sistem yang 
mengumpulkan, 
mencatat, menyimpan 
dan mengolah data 
untuk menghasilkan 
informasi bagi 
pengambil keputusan 
Romney dan Steinbart 
(2015:10) 
a. Proses 
pengambilan 
keputusan 
b. Kemampuan 
pengendalian 
internal 
c. Kualitas laporan 
keuangan (Helen, 
Tanjung, dan 
Restu, 2016) 
1-6 
2. Literasi 
Keuangan 
Literasi keuangan 
didefinisikan sebagai 
ukuran seberapa baik 
seseorang dapat 
memahami dan 
menggunakan 
informasi yang terkait 
dengan keuangan 
pribadinya (Huston, 
2010). 
 
a. Mempersiapkan 
laporan keuangan 
bulanan 
b. Meninjau laporan 
keuanagn bulanan 
c. Melakukan analisis 
keuangan pada 
laporan keuangan 
bulanan 
d. Pemahaman 
tentang rasio laba 
kotor perusahaan 
dan kontribusinya 
terhadap 
keseluruhan 
keuntungan 
(Adomako dan 
Danso, 2014) 
7-10 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator 
No/Item 
Pertanyaan 
Variabel 
Dependen 
1. Kinerja 
Usaha 
UKM 
Distro 
Kinerja adalah tentang 
apa yang dikerjakan 
dan bagaimana proses 
mengerjakannya serta 
hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut 
(Wibowo, 2013: 7). 
a. Pertumbuhan 
penjualan 
b. Peningkatan tenaga 
kerja 
c. Pertumbuhan pasar 
dan pemasaran 
membaik 
d. Peningkatan modal 
e. Peningkatan laba 
usaha 
(Purwaningsih & 
Kusuma, 2015) 
11-19 
Sumber : data diolah, 2018 
3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu : 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, skewness (kemencengan distribusi) dan 
kurtosis (Ghozali 2011: 19). 
3.8.2. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Ghozali (2011: 52), menjelaskan bahwa uji validitas dapat digunakan dalam 
pengukuran sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Tingkat kesesuaian 
pertanyaan kuesioner dengan sesuatu yang hendak diukur dapat diketahui dengan 
uji validitas.  Kuesioner yang valid mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
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diukur dengan kuesioner (Ghozali,2011: 52). Uji validitas dapat dilakukan dengan 
melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total 
skor konstruk (Ghozali, 2011: 54). 
Valid tidaknya suatu indikator pertanyaan dapat diketahui dengan melihat 
korelasi antar masing-masing indikator terhadap total skor konstruk menunjukan 
hasil yang signifikan. Hasil analisis korelasi bivariate dengan melihat output 
Cronbach Alpha pada kolom Correlation Item – Total Correlation (Ghozali, 
2011:55). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini berlandaskan atas konsistensi jawaban atas kuesioner. 
Penjelasan dari Ghozali (2011:47), bahwa uji reliabilitas ini digunakan untuk 
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Keandalan suatu kuesioner apabila jawaban terhadap pertanyaan itu stabil dari 
waktu ke waktu. 
Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha. Instrumen untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha > 0,70. (Ghozali, 2011: 47). 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier atau biasa disebut 
pengujian asumsi klasik. Tujuan dari pengujian tersebut adalah untuk mengurangi 
kesalahan spesifikasi model regresi dan menghindari pembiasan dalam 
menganalisis data. Uji asumsi klasik meliputi : 
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1. Uji Normalitas 
Ghozali (2011:160),  menjelaskan mengenai tujuan dari uji normalitas yang 
digunakan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi, variabel residual 
atau pengganggu memiliki distribusi normal. Telah diketahui bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal terasumsikan oleh uji t dan uji F. Apabila asumsi 
tersebut dilanggar maka terjadi ketidakvalidan uji statistik untuk sampel yang 
kecil.  
Uji normalitas memiliki dua cara dalam melihat apakah residual berdistribusi 
normal atau tidaknya dengan analisis grafik dan statistik. Metode yang handal 
untuk melihat normalitas residual yaitu dengan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan nilai probabilitas signifikansinya harus >0,05 
(Ghozali. 2011:34) 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2011: 139), menjeslakan tujuan dari uji heteroskedastisitas 
digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Dapat dikatakan 
heteroskedastisitas apabila varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain berbeda dan apabila tetap maka disebut homoskedastisitas. 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas mendakan bahwa 
model regresi yang baik. Analisis asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat melalui 
Uji Glejser (Ghozali, 2011: 142), Glejser mengusulkan untuk meregresniai 
absolut residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi : 
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|Ut|=α+βXt+vt  
a. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas  
b. Jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 143). 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
korelasi antar variabel independen, sedangkan model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjdi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011:105). Variabel 
independen yang saling berkorelasi dapat disebut sebagai variabel tidak ortogonal 
atau nilai korelasinya tidak sama dengan nol. Multikolonieritas pada model 
regresi dapat dilihat dengan cara (Ghozali, 2011:105) sebagai berikut : 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi kurang lebih diatas 
0.90, maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak 
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas 
dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya 
efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
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c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawanya 
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikkolonieritas adalah nilai tolerance <0.10 atau sama dengan 
nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 106). 
 
3.8.4. Ketepatan Model 
1. Uji Signifikasi (Uji F) 
Ghozali (2011: 98), mengatakan bahwa uji statistik F digunakan untuk 
mendeteksi apakah variabel independen memiliki pengaruh secara bersamaan 
terhadap variabel dependen.  
Hipotesis nol (Ho) akan diuji apakah semua parameter yang digunakan sama 
dengan nol ( Ho : b1= b2 =……..= bk = 0 ) dalam artian apakah semua variabel 
independen bukan penjelas yang signifkan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatif (HA) akan diuji apakah tidak semua parameter secara simultan 
tidaksama dengan nol ( HA : b1 ≠ b2 ≠…….≠ bk ≠ 0 ) dalam artian bahwa semua 
variabel independen secara simultan adalah penjelas yang signifikan  terhadap 
variabel dependen 
42 
 
42 
 
Hipotesis tersebut yang diuji menggunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2011: 98) : 
a. Quick look : Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5% apabila nilai F 
lebih tinggi dari 4, maka HA dapat diterima dengan asumsi bahwa semua 
variabel independen serentak dan signifikan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Melakukan perbandingan F hasil perhitungan dnegan F pada tabel. Ho 
ditolak apabila F hitung lebih besar dari F tabel ,maka HA diterima. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk memprediksi seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi untuk melihat kemampuan vaiabel independen menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol  dan satu. Jika 
nilai koefisien determinasi yang mendekati satu maka menunjukan bahwa variabel 
independen mampu memberikan informasi untuk memprediksi  variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011:97). 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Gujarat dalam bukunya Ghozali (2011: 95), menjelaskan bahwa 
analisis regresi merupakan ilmu yang mempelajari ketergantungan variabel 
dependen dengan variabel independen yang bertujuan untuk memprediksi niai 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata varibel dependen berdasarkan nilai varibel 
independennya. 
43 
 
43 
 
Analisis regresi linier berganda hampir sama dengan analisis regresi 
sederhana yang membedakan terletak pada variabel independennya. Analisis 
regresi linier berganda menggunakan lebih dari satu variabel independennya 
sedangkan analisis regresi sederhana hanya menggunakan satu variabel 
independen saja. Regresi linier berganda dinyatakan dalam persamaan matematika 
sebagai berikut: 
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + e 
Dimana : 
Y  = kinerja usaha UKM distro 
b1,b2, = nilai koefisien regresi 
x1 = sistem informasi akuntansi 
x2 = literasi keuangan 
a = konstanta 
e  = variabel pengganggu 
 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji T ) 
Ghozali (2011: 98), mengatakan bahwa uji statistik t digunakan untuk 
mendeteksi apakah variabel independen memiliki pengaruh secara individual 
untuk menerangkan variasi variabel dependen.  
Hipotesis nol (Ho) akan diuji apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol 
( Ho : bi = 0 ) dalam artian apakah suatu variabel independen bukan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel depeden. Hipotesis alternatif (HA) akan diuji apakah 
suatu parameter tidak sama dengan nol ( HA : bi ≠ 0 ) dalam artian variabel 
tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variebel dependen. 
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Uji t dapat dilakukan dengancara sebagai berikut (Ghozali, 2011: 99) : 
1. Quick look : Ho yang menyatakan bi = 0 ditolak ketika nilai t lebih dari dua, 
apabila jumlah degree of freedom (df) sebanyak 20 ataulebih dengan derajat 
kepercayaan 5%. Artinya Ha diterima dengan pernyataan bahwa variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variable dependen. 
2. Melakukan perbandingan antara nilai statistik t dengan t kritis pada tabel. 
Apabila t hitung lebih tinggi dari tabel maka Ha diterima dengan pernyataan 
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel UKM distro di Yogyakarta dan Solo. 
Dengan menggunakan teknik purposive sampling maka diperoleh sampel 
sejumlah 55 responden. Dimana 55 responden tersebut 29 diantaranya berada di 
Yogyakarta dan 26 berada di Solo. Penelitan ini menggunakan kuesioner sebagai 
alat untuk mengumpulkan data. 
Distro di Yogyakarta dan distro di Solo memiliki kemiripan, yaitu 
memiliki pusat lokasi persebaran distro. Di Yogyakarta pusat distro berada di 
Jalan Cendrawasih, Demangan Baru. Sedangkan di Solo pusat distro berada di 
Jalan Samratulangi, Kerten dan di sekitar Manahan Solo. Pemasaran diantara 
keduanya juga memiliki target atau sasaran pasar yang sama, yaitu 
pelajarahasiswadan masyarakat ekonomi menengah ke atas. 
4.1.1. Sejarah UKM Distro 
Pada mulanya distro tumbuh dan berkembang di kalangan pelaku 
musik indie. Distro ini dimaksudkan sebagai tempat menjual semua produk dari 
band indie, mulai dari kaset, CD dan merchandise dari band tersebut seperti pin, 
stiker dan kaos. Distro sudah ada sejak tahun 1993, tetapi baru berkembang penuh 
pada tahun 1998.  
Distro lahir karena keinginan anak muda untuk membangun identitas dan 
kebebasan dalam mengekspresikan dirinya, tetapi dalam kondisi yang serba 
terbatas. Perkembangan distro sangat erat kaitannya dengan kreativitas anak muda 
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dalam mendesain produk untuk komunitas anak muda itu sendiri. Distro tidak bisa 
lepas dari kreativtas dan komunitas, sehingga mereka rajin membuat desain produk 
baru dan melakukan kegiatan (Wicaksono 2017). 
Di Indonesia distro bermula dari Bandung, kemudian berkembang lebih 
jauh menjadi distributor bagi produk clothing lokal dan menjadi sebuah industri 
kreatif yang bukan lagi sebuah usaha kecil-kecilan. Ide tercipta karena adanya 
kesamaan Ide produk dapat lahir dari ketertarikan akan satu model, gaya hidup (life 
style), dan hobby yang sama. Distro di tanah air terus berkembang, tidak hanya ada 
di kota besar seperti Bandung, saat ini distro telah berkembang di daerah lain 
seperti Jakarta, Yogyakarta dan Solo. 
4.1.2. Karakteristik Produk Distro 
1. Personalized service, yaitu memberikan pelayanan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan komunitasnya, khususnya anak muda. 
2. Freedom expression, produk dibuat dengan desain yang terus berganti 
sepanjang waktu dan terbebas dari status dan embel-embel lainnya. 
3. Limited edition, produk dibuat dalam jumlah terbatas, unik, dan tidak 
melayani repeat order. Dari penelitian yang dilakukan, repeat order dapat 
dilakukan satu sampai dua kali saja selama bahan baku masih tersedia 
(biasanya untuk pasokan ke kota lain), tetapi tetap dalam jumlah yang 
terbatas karena ingin mempertahankan image bahwa produk tersebut bukan 
produk massal. 
4. Distribution network, produk disalurkan ke berbagai kota di Indonesia 
melalui jaringan kerjasama dengan penyalur lain, bahkan sebagian ada yang 
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diekspor ke Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam dan Australia 
(Wicaksono 2017). 
 
4.1.3. Karakteristik Data Responden 
Deskripsi data responden diperoleh berdasarkan distribusi data. Sampel 
diambil melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pemilik atau 
manajer UKM distro yang ada di Yogyakarta dan Solo yang berjumlah 55 
responden. Kuesioner yang telah disebar ke 55 responden hanya kembali sejumlah 
41. Berdasarkan : 
1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Untuk lebih lanjut distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada hasil frekuensi data respnden sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 36 87,8 87,8 87,8 
Perempuan 5 12,2 12,2 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Dari Tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden penelitian 
berjenis kelamin laki-laki sebesar 87,8% atau sebanyak 36 responden, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan hanya 12,2% atau sebanyak 5 
responden,  hasil ini diperoleh karena dalam penyebaran kuesioner yang didapat 
sebagian besar adalah pelaku usaha berjenis kelamin laki-laki. 
 
48 
 
48 
 
2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 
Untuk lebih lanjut distribusi responden berdasarkan Usia dapat dilihat pada 
hasil frekuensi data responden sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Distribusi Usia Responden 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 25 16 39,0 39,0 39,0 
> 25 25 61,0 61,0 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Dari Tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden penelitian 
yang berusia lebih dari 25 tahun sebesar 61,0% atau sebanyak 25 responden, hasil 
ini diperoleh karena dalam penyebaran kuesioner yang didapat sebagian besar 
adalah pelaku usaha yang berusia lebih dari 25 tahun. 
3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden 
Untuk lebih lanjut distribusi responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat 
pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Distribusi Pendidikan Responden 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA 13 31,7 31,7 31,7 
D-3 13 31,7 31,7 63,4 
S-1 14 34,1 34,1 97,6 
S-2 1 2,4 2,4 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
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Dari Tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa responden penelitian adalah yang 
memiliki tingkat pendidikan SMA dan Diploma III memiliki presentase yang 
sama yaitu 31,7%. Sedangkan untuk tingkat pendidikan S-1 sebesar 34,1% hasil 
diperoleh karena dalam penyebaran kuesioner yang didapat sebagian besar 
responden dengan lulusan SMA, Diploma III serta S-1. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari suatu penelitian. Statistik deskriptif ini meliputi nilai 
minimum, nilai maximum, dan standar deviasi. Hasil dari pengujian statistik 
deskriptif dari masing-masing variabel pada penelitian ini disajikan dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIA 41 20,00 30,00 24,1707 2,18978 
LITERASI KEU. 41 11,00 20,00 15,7561 1,71436 
KINERJA UKM 41 28,00 45,00 36,5610 3,84739 
Valid N (listwise) 41     
Sumber : Data Primer Diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistik deskriptif, dapat diketahui 
bahwa jumlah sampel (N) pada penelitian ini berjumlah 41 sampel. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja usaha UKM distro (KINERJA 
UKM). Berdasar hasil perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa dari jumlah 
sampel (N) 41, Variabel kinerja usaha UKM distro memiliki rentang nilai dari 
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28,00 hingga 45,00 dengan nilai rata-rata sebesar 36,5610. Nilai standar deviasi 
kinerja usaha ukm distro sebesar 3,84739 yang menunjukan bahwa terjadinya 
penyimpangan terhadap nilai rata-ratanya sebesar 3,84739. 
Variabel independen pada penelitian ini adalah SIA dan Literasi 
Keuangan. Variabel SIA memiliki rentang nilai dari 20,00 hingga 30,00 dengan 
nilai rata-rata sebesar 24,1707. Nilai standar deviasi SIA sebesar 2,18978 yang 
menunjukan bahwa terjadi penyimpangan terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
2,18978. Variabel Literasi Keuangan (LITERASI KEU.) memiliki rentang nilai 
dari 11,00 hingga 20,00 dengan nilai rata-rata sebesar 15,7561. Nilai standar 
deviasi SIA sebesar 1,71436 yang menunjukan bahwa terjadi penyimpangan 
terhadap nilai rata-ratanya sebesar 1,71436. 
4.2.2. Uji Validitas 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk (Ghozali, 2011: 54). 
Valid tidaknya suatu indikator pertanyaan dapat diketahui dengan melihat korelasi 
antar masing-masing indikator terhadap total skor konstruk menunjukan hasil 
yang signifikan. Hasil analisis korelasi bivariate dengan melihat output Cronbach 
Alpha pada kolom Correlation Item – Total Correlation (Ghozali, 2011:55). 
1. Validitas Item Pertanyaan untuk Sistem Informasi Akuntansi 
Variabel sistem informasi akuntansi terdiri dari 6 item pertanyaan dengan 
hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi 
Correlations 
 Q_1 Q_2 Q_3 Q_4 Q_5 Q_6 SIA 
Q_1 Pearson 
Correlation 
1 ,310
*
 ,305 ,411
**
 ,343
*
 ,286 ,605
**
 
Sig. (2-tailed)  ,048 ,052 ,008 ,028 ,070 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_2 Pearson 
Correlation 
,310
*
 1 ,229 ,225 -,025 ,426
**
 ,501
**
 
Sig. (2-tailed) ,048  ,150 ,158 ,876 ,006 ,001 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_3 Pearson 
Correlation 
,305 ,229 1 ,464
**
 ,337
*
 ,125 ,689
**
 
Sig. (2-tailed) ,052 ,150  ,002 ,031 ,436 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_4 Pearson 
Correlation 
,411
**
 ,225 ,464
**
 1 ,516
**
 ,508
**
 ,809
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 ,158 ,002  ,001 ,001 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_5 Pearson 
Correlation 
,343
*
 -,025 ,337
*
 ,516
**
 1 ,467
**
 ,674
**
 
Sig. (2-tailed) ,028 ,876 ,031 ,001  ,002 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_6 Pearson 
Correlation 
,286 ,426
**
 ,125 ,508
**
 ,467
**
 1 ,673
**
 
Sig. (2-tailed) ,070 ,006 ,436 ,001 ,002  ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
SIA Pearson 
Correlation 
,605
**
 ,501
**
 ,689
**
 ,809
**
 ,674
**
 ,673
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 41 41 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator (Q1-
Q6) terhadap total skor konstruk Sistem Informasi Akuntansi menunjukan hasil 
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yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator 
pertanyaan adalah valid. 
2. Validitas Item Pertanyaan untuk Literasi Keuangan 
Variabel literasi keuangan terdiri dari 4 item pertanyaan dengan hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 
Correlations 
 Q_7 Q_8 Q_9 Q_10 
LITERASI 
KEU. 
Q_7 Pearson Correlation 1 ,522
**
 ,583
**
 ,281 ,728
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,075 ,000 
N 41 41 41 41 41 
Q_8 Pearson Correlation ,522
**
 1 ,513
**
 ,651
**
 ,852
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 
Q_9 Pearson Correlation ,583
**
 ,513
**
 1 ,550
**
 ,804
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 
Q_10 Pearson Correlation ,281 ,651
**
 ,550
**
 1 ,805
**
 
Sig. (2-tailed) ,075 ,000 ,000  ,000 
N 41 41 41 41 41 
LITERASI 
KEU. 
Pearson Correlation ,728
**
 ,852
**
 ,804
**
 ,805
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Dari Tabel 4.6 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator (Q7-
Q10) terhadap total skor konstruk Literasi Keuangan menunjukan hasil yang 
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator pertanyaan 
adalah valid.  
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3. Validitas Item Pertanyaan untuk Kinerja Usaha UKM Distro 
Variabel kinerja usaha UKM distro terdiri dari 9 item pertanyaan dengan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kinerja Usaha UKM Distro 
Correlations 
 Q_11 Q_12 Q_13 Q_14 Q_15 Q_16 Q_17 Q_18 Q_19 
KNRJ 
UKM 
Q_11 Pearson 
Correlation 
1 ,540** ,130 -,056 ,213 ,303 ,242 ,491** ,365* ,556** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,419 ,729 ,181 ,054 ,127 ,001 ,019 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_12 Pearson 
Correlation 
,540** 1 ,376* ,037 ,368* ,299 ,218 ,395* ,343* ,614** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,015 ,819 ,018 ,058 ,172 ,011 ,028 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_13 Pearson 
Correlation 
,130 ,376* 1 ,142 ,241 ,358* ,462** ,472** ,581** ,641** 
Sig. (2-
tailed) 
,419 ,015  ,376 ,130 ,021 ,002 ,002 ,000 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_14 Pearson 
Correlation 
-,056 ,037 ,142 1 ,465** ,113 ,241 ,151 ,224 ,401** 
Sig. (2-
tailed) 
,729 ,819 ,376  ,002 ,482 ,129 ,345 ,160 ,009 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_15 Pearson 
Correlation 
,213 ,368* ,241 ,465** 1 ,508** ,442** ,409** ,309* ,695** 
Sig. (2-
tailed) 
,181 ,018 ,130 ,002  ,001 ,004 ,008 ,050 ,000 
Tabel beranjut... 
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N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_16 Pearson 
Correlation 
,303 ,299 ,358* ,113 ,508** 1 ,466** ,541** ,394* ,695** 
Sig. (2-
tailed) 
,054 ,058 ,021 ,482 ,001  ,002 ,000 ,011 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_17 Pearson 
Correlation 
,242 ,218 ,462** ,241 ,442** ,466** 1 ,465** ,459** ,683** 
Sig. (2-
tailed) 
,127 ,172 ,002 ,129 ,004 ,002  ,002 ,003 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_18 Pearson 
Correlation 
,491
**
 ,395
*
 ,472
**
 ,151 ,409
**
 ,541
**
 ,465
**
 1 ,613
**
 ,786
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,011 ,002 ,345 ,008 ,000 ,002  ,000 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_19 Pearson 
Correlation 
,365
*
 ,343
*
 ,581
**
 ,224 ,309
*
 ,394
*
 ,459
**
 ,613
**
 1 ,727
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,019 ,028 ,000 ,160 ,050 ,011 ,003 ,000  ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
KNRJ 
UKM 
Pearson 
Correlation 
,556
**
 ,614
**
 ,641
**
 ,401
**
 ,695
**
 ,695
**
 ,683
**
 ,786
**
 ,727
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator (Q11-
Q19) terhadap total skor konstruk Kinerja Usaha UKM Distro menunjukan hasil 
Lanjutan tabel 4.7 
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yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator 
pertanyaan adalah valid.  
4.2.3. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas ini berlandaskan atas konsistensi jawaban atas kuesioner. 
Penjelasan dari Ghozali (2011:47), bahwa uji reliabilitas ini digunakan untuk 
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Untuk 
menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha. Instrumen untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan reliabel jika 
memiliki Cronbach’s Alpha > 0,70. (Ghozali, 2011: 47). 
Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-
masing variabel  adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Nama Variabel Cronbachs Alpha Nunnally Status 
1. SIA 0,732 > 0,70 Reliabel 
2. Literasi Keuangan 0,802 > 0,70 Reliabel 
3. Kinerja UKM Distro 0,823 > 0,70 Reliabel 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Uji reliabilitas pada masing-masing variabel memberikan nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 70% atau > 0,70 yang menurut kriteria Nunnally (1994) 
bisa dikatakan reliabel. Dengan demikian maka seluruh instrumen yang terdiri 
dari validitas dan realibilitas memenuhi persyaratan. 
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4.2.4. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan memenuhi tidak adanya masalah 
asumsi kalsik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas 
dan uji multikolonieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 2011 : 32). 
Pengambilan keputusan pada uji normalitas adalah jika hasil uji Kolmogrov-
Smirnov (K-S) menunjukan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi secara normal. Berikut adalah hasil uji normalitas : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 41 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,36067576 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,101 
Positive ,088 
Negative -,101 
Test Statistic ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
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Tabel normalitas di atas menunjukan bahwa pengujian terhadap bahwa 
pengujian terhadap residual persamaan regresi memberikan nilai signifikansi di 
atas 0,05 yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2011 : 139). Pengujian ini dapat dilakukan dengan uji Glejser. 
Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independen (Ghozali, 2011 : 142). Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,322 2,954  1,125 ,268 
SIA ,039 ,129 ,055 ,298 ,767 
LITERASI 
KEU. 
-,158 ,165 -,175 -,957 ,344 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel sistem informasi 
akuntansi dan literasi keuangan di atas 0,05 yaitu 0,767 dan 0,344 maka dapat 
disimpukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji 
multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance 
Inflantion Factor (VIF). Nilai cut off yang dipakai untuk menunjukan ada 
multikolonieritas adalah nilai tolerance <0,10 atau nilai VIF >10 (Ghozali, 2011 : 
106). Berikut adalah hasil uji multikolonieritas : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,649 4,566  ,142 ,888   
SIA ,876 ,200 ,499 4,385 ,000 ,766 1,306 
LITERASI 
KEU. 
,935 ,255 ,416 3,661 ,001 ,766 1,306 
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji multikolonieritas menunjukan tidak ada 
variabel yang independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang 
berrati tidak ada korelasi antar variabel. Nilai VIF juga menunjukan hal yang 
sama tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas  antar variabel independen 
dalam model regresi. 
59 
 
59 
 
4.2.5. Uji Ketepatan Model 
Ketepatan model regresi dalam menaksir nilai aktual dapat di ukur dari 
goodness of fit-nya. Secara statistik, ketepatan model regresi dapat diukur dari 
nilai statistik F dan nilai koefisien determinasinya (Ghozali, 2011 : 97). 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak atau tidak. Uji F bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji F : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 369,186 2 184,593 31,468 ,000
b
 
Residual 222,912 38 5,866   
Total 592,098 40    
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
b. Predictors: (Constant), LITERASI KEU., SIA 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai F sebesar 31,468 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan bahwa variabel-variabel 
independen sistem informasi akuntansi dan literasi keuangan secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja usaha UKM distro. 
Sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang fit. 
 
60 
 
60 
 
2. Uji Koefisien Derterminasi (R2) 
Uji determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
berkisar antara nol sampai dengan satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
terbatas. Apabila nilainya mendekati satu maka variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011 : 97). Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi :  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,790
a
 ,624 ,604 2,42200 
a. Predictors: (Constant), LITERASI KEU., SIA 
b. Dependent Variable: KINERJA UKM 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Dari tabel di atas menunjukan nilai adjusted R Square sebesar 0.604. Hal ini 
berarti bahwa 60,4% variabel kinerja usaha UKM distro dapat dijelaskan oleh 
sistem informasi akuntansi dan literasi keuangan. Sedangkan sisanya sebesar 
39,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model persamaan pada penelitian ini. 
4.2.6. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Berikut adalah hasil 
uji regresi lnier berganda: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linier Beranda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,649 4,566  ,142 ,888   
SIA ,876 ,200 ,499 4,385 ,000 ,766 1,306 
LITERASI 
KEU. 
,935 ,255 ,416 3,661 ,001 ,766 1,306 
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Berasaran hasil uji reres linier berganda di atas, maka model persamaan 
regres yang dapat disusun adalah sebagai berkut : 
Y = 0,649 + 0,876 + 0,935X2 + 4,566 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai 
konstanta sebesar 0,649 menyatakan bahwa jika variabel yakni sistem informasi 
akuntansi dan literasi keuangan dianggap konstan, maka nilai variabel dependen 
yaitu kinerja usaha UKM distro  sebesar 0.649. 
Koefisien regresi variabel sistem informasi akuntansi sebesar  0,876 
dengan parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 
sistem informasi akuntansi satu satuan, maka akan berdampak pada peningatan 
kinerja usaha UKM distro dengan asumsi variabel idependen lainnya tetap. 
Koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,935 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan literasi 
keuangan  satu satuan, maka akan berdampak pada peningkatan kinerja usaha 
UKM distro dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
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4.2.7. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen (sistem informasi akuntansi dan literasi keuangan) secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja usaha UKM distro, dengan 
asumsi variabel independen lainnya konstan.  
Pengujian ini dapat dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signfkan 
yang diperoleh dengan nilai signifikan yang telah tentukan yaitu 0,05. Variabel 
independen dikatakan berpengaruh jika nilai signifikansinya dibawah 0,05. 
Berikut adalah hasil analisis uji T : 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,649 4,566  ,142 ,888   
SIA ,876 ,200 ,499 4,385 ,000 ,766 1,306 
LITERASI 
KEU. 
,935 ,255 ,416 3,661 ,001 ,766 1,306 
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 2018 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas  hasil pengujian dapat diketahui sebagai berikut : 
1. Variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai t sebesar 4,385 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan β sebesar 0,876. Hasil ini 
menunjukan bahwa variabel  sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja usaha UKM distro. 
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2. Variabel literasi keuangan memiliki nilai t sebesar 3,661 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan β sebesar 0,935. Hasil ini menunjukan 
bahwa variabel  literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM 
distro. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UKM Distro 
Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 4,385 > ttabel 
2,022691 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan β sebesar 0,876. Hal ini 
menunjukan bahwa H1 di dukung yaitu sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja usaha UKM distro. 
Hasil ini dapat didiskusikan dengan penelitian Helen, Tanjung dan Agusti 
(2016), menemukan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berdampak 
positif untuk kinerja UKM. Dimana pada penelitian Helen, Tanjung dan Agusti 
(2016), variabel SIA memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses pengambilan 
keputusan, pengawasan internal dan kualitas laporan keuangan. .  
Hasil penelitian ini juga dapat didiskusikan dengan penelitian Soudani 
(2012), bahwa SIA dan kinerja organisasi saling berpengaruh dengan tingkat 
signifikan < 0,01 dan β (0,456). SIA ditemukan sebagai faktor penting dalam 
membangun kinerja organisasi melalui pengumpulan, penyimpanan dan 
pengolahan keuangan dan akuntansi data yang akan dievaluasi oleh dampaknya 
terhadap peningkatan proses pengambilan keputusan, kualitas informasi 
akuntansi, evaluasi kinerja, pengendalian internal dan memfasilitasi transaksi 
perusahaan (Saodani, 2012).  
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Wibowo dan Kurniawati (2015) juga menyampaikan bahwa penggunaan 
informasi akuntansi dapat membantu manajer untuk mengambil keputusan. Hal 
ini dikarenakan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi, UKM dapat 
mengumpulkan informasi yang akurat untuk pembuatan keputusan yang akan 
meningkatkan efisiensi organisasi dan peningkatan laba usaha tersebut (Helen, 
Tanjung dan Agusti, 2016).  
Pengendalian internal biasanya berpusat pada sistem informasi akuntansi 
perusahaan, yang merupakan fungsi utama untuk memindahkan informasi 
keuangan melalui perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian internal membantu 
manajer untuk memantau dan mengukur efektivitas operasi akuntansi mereka 
pada kinerja (Vitez dan Baligh, 2011). 
4.3.2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UKM Distro 
Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 3,661 > ttabel 
2,022691 dengan tingkat signifikansi 0,001 dan β sebesar 0,935. Hal ini 
menunjukan dalam penelitian ini H2 didukung bahwa literasi keuangan 
berpengaruh terhadap kinerja UKM distro. 
Hasil ini dapat didiskusikan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Aribawa (2016), bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja dan 
keberlangsungan usaha. Indikator literasi keuangan pada penelitian Aribawa 
(2016), didominasi pada pengetahuan pemilik atau manajer UMKM mengenai 
keuangan yang berasal dari eksternal UMKM. Sedangkan pada penelitian ini 
indikator literasi keuangan, yaitu pengetahuan pemilik atau manajer UKM 
mengenai keuangan dari internal UKM. 
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Adomako dan Danso (2014) juga menyatakan hasil yang sama, bahwa 
literasi keuangan meningkatkan kinerja peusahaan. Fatoki (2014) dan Adomako et 
al., (2016) menyatakan apabila pelaku usaha memiliki kemampuan literasi 
keuangan yang memadai, maka keputusan bisnis dan keuangan akan lebih baik. 
Literasi keuangan adalah alat penting untuk mengelola keuangan bisnis (Miller et 
al., 2009). 
Pengusaha menyadari bahwa ada hubungan antar literasi dan kinerja 
(Dahmen dan Rodriguez, 2014). Hubungan ini diterapkan dalam usaha yang 
memiliki literasi keuangan yang baik akan mampu mengidentifikasi dan merespon 
perubahan keadaan bisnis dan keuangan dalam meningkatkan kinerja usaha. 
Literasi keuangan memudahkan proses pengambilan keputusan manajemen untuk 
mendukung kinerja perusahaan (Adoako dan Danso, 2014). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada UKM distro di Yogyakarta 
dan Solo, bahwa variabel independen dan variabel dependen memiliki pengaruh. 
Secara umum terlihat bahwa sifat model yang digunakan, sistem informasi 
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM distro dan literasi keuangan 
juga berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM distro. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Seperti semua studi empiris, penelitian ini juga memiliki keterbatasan sendiri. 
berikut beberapa keterbatasan penelitian ini: 
1. Menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data juga memiliki 
keterbatasan karena tanggapan bisa bias karena metode umum yang 
digunakan dalam pengumpulan semua data.  
2. Pengukuran kinerja tidak melihat indikator keuangan yang komplek, sehingga 
hal ini tidak memperlihatkan secara aktual keuangan dalam bisnis.  
3. Objek penelitian ini hanya dilakukan di satu sub sektor saja yaitu UKM  
berbasis ekonomi kreatif fesyen (distro), sehingga tidak dapat 
megeneralisasikan di berbagai sektor lain.  
4. Fenomena pada objek penelitian sangat terbatas sehingga belum dapat 
memperkuat  latar belakang penelitian ini. 
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5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, berikut beberapa saran untuk studi kedepan : 
1. Studi kedepan diharapkan mampu memperluas cakupan indikator secara 
komplek dan menyeluruh serta mampu mengambil arah langkah penelitian. 
2. Studi kedepan diharapkan agar memusatkan perhatiannya pada beberapa 
industri kreatif lainnya bahkan pada beberapa industri lain.  
3. Studi kedepan diharapkan dapat menemukan suatu fenomena  yang dapat 
memperkuat latar belakang penelian.  
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal 
x x x x                     
2 Konsultasi 
  x x x x  x        x x x   x x   
3 Revisi Proposal 
   x x x x                  
4 Pengumpulan Data Primer 
          x x x x           
5 Analisis Data 
             x x          
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi 
              x x x        
7 Pendaftaran Ujian Munaqosah 
                  x      
8 Pelaksanaan Ujian Munaqosah 
                     x   
9 Revisi Skripsi 
                     x x  
7
2
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Lampiran 2 
 
 
 
 
74 
 
74 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
75 
 
 
 
 
 
 
 
76 
 
76 
 
 
 
 
 
 
 
77 
 
77 
 
Lampiran 3 
Daftar Sampel Data 
UKM DISTRO WILAYAH D.I. YOGYAKARTA 
NO NAMA USAHA/PEMOHON ALAMAT USAHA 
1. Imam Wibowo / Crowd  Klaseman Rt.006 Rw.038 
2. Prima Aristanto / Raze Clothing Karangmloko Rt.001 Rw.017 
3. Fariz Saputra / Speedtuner Jl. Nogorojo Perum Polri Blok-A-1 
4. Rizky Ageng Akasianto/ Folk Store Jl. Gejayan/Affandi No.23 
5. Himover Jl. Cendrawasih No.21 
6. Starcross Jl. Cendrawasih No.32a 
7. Heuvel Tribe Clothing Perum Candi Gebang Blok Bb/06 
8. Psychogenic Tlogoadi 
9. Troy Company Jl. Cendrawasih No.25 
10. Blackstar Jl. Matahari Ct X No.34 
11. Sunday Sunday Co Jl. Selokan Mataram No.99 
12. Disable Wardrobe Jl. Cendrawasih No.25 
13. Absolute Unscared Jl. Cendrawasih No.22 
14. Anyway Jl. Wijaya Kusuma Baru 
15. Nimco Company Jl. Cendrawasih No.25 
16. Soldierside Jl. Am Sangaji No.203 
17. Origin Merch Jl. Kaliurang Km.9 
18. Kickchick Clothing Jl. Imogiri Timur Km.15 
19. Cursh Exp Jl. Cindelaras No.47 
20. Aka Movement Tamantirto 
21. Frogstone Jl. Kenari No.6a 
22. Fakelab Jl. Swadaya No.604 
23. Tngr Jl. Cendrawasih, Demangan 
24. Stc. Collective Jl. Cendrawasih, Demangan 
25. Sevensouls Jl. Cendrawasih, Demangan 
26. Skaters Jl. Cendrawasih, Demangan 
27. Anime Jl. Bougenville No. 4 Caturtunggal 
28. Shocking Labs Jl. Cendrawasih, Demangan 
29.  Agung Priyono – Brother Sombomerten No.100 
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UKM DISTRO WILAYAH SURAKARTA 
NO 
NAMA 
USAHA/PEMOHON 
ALAMAT USAHA 
1. Betterdays Jl. Sam Ratulangi No.20 
2. Rown Division Aria Bersama Jl. Mliwis V/15, RT 008 RW 007 
3. Throox Original Jl. Teuku Umar No.45 
4. Maddog Infected Jl. Samratulangi No.30 
5. Truz  Jl. MH Thamrin No.9 
6. Jack Hammer Invasion Jl. Samratulangi No.80 
7. Sinkkink Pride Jl. Samratulangi No.44 
8. Floss The Finest Jl. Ahmad Yani 350 
9. People And Places Gold Jl. Dr. Radjiman No.173 
10. Belukar Jl. Kebangkitan Nasional No.53 
11. Bloods  Jl. MT Haryono No. 23 
12. Racertees Jl. Duwet Raya 4 No.32 
13. Hoofd Awesome Jl. Sam Ratulangi No.65, RT 02 RW 02  
14. Argh Inspire Jl. Tarumanegara Gang U 1 No.18 
15. Denka Project Jl. Turisari 5 No.17c 
16. Bedebah Club Jl. Perintis Kemerdekaan No.64 
17. Julie Panther Collective Jl. Yosodipuro No.98 
18. Couster Original Jl. Menteri Speno No.27 
19. Steeze Ltd Jl. Perintis Kemerdekaan No.23 
20. Zeec Label Jl. Tirtosumirat RT.5 RW.2 
21. Mafioso 57 Jl. Kapten Patimura No.57 
22. Cik Cik Jl. Walanda Maramis No.54,  
23. Arkais Savage Jl. RE. Martadinata No. 321 
24. Tugas Negara Bos Jl. DR. Rajiman No. 273, RT 03 RW 006 
25. Defense Jl. Samratulangi RT 003 RW 002 
26. Yeszy Mfg Jl. Perintis Kemerdekaan No. 23 
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Lampiran 4 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan 1 
Tanggal Wawancara : 6 Maret 2018 
Tempat/Waktu : Store Denka Project 
 
Identitas Informan 1 
1. Nama  : Dannur 
2. Umur  : 22 Tahun 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pendidikan  : S-1 
5. Posisi Pekerjaan  : Manajer Store 
 
Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan usaha distro ini berjalan ? 
Jawab : 
Denka berdiri dua tahun yang lalu, pertengahan tahun 2015. 
2. Bagaimana perkembangan usaha dari awal berdiri sampai sekarang? 
Jawab : 
Perkembangan terasa pada awal tahun kedua berjalan, konsumen mulai 
bertambah permintaan lewat online meningkat. Tetapi pertumbuhan 
penjualan kami masih dalam taraf standar dan stagnan. 
3. Langkah apa yang dilakukan agar dapat mencapai target penjualan yang 
sebelumnya dikatakan hanya standar ? 
Jawab : 
Dalam mengejar target kita tidak mengejar penjualan secara daily tetapi lebih 
menekankan pada saat sale atau promo tertentu, disitu kami memang 
menghabiskan stock untuk mengejar target. 
4. Apakah pasca sale minat konsumen akan menurun dalam kurun waktu yang 
lumayan lama? 
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Jawab : 
Kalau menurun itu pasti, tapi untuk kurun waktunya paling lama itu 1,5-2 
bulan setelah itu normal seperti biasa lagi. 
5. Keadaan seperti itu apakah menjadi faktor yang dapat menurunkan 
penjualan? 
Jawab : 
Justru keadaan tersebut malah dapat dijadikan sebagai waktu untuk 
melakukan proses produksi, jadi kita emberi ruang kepada konsumen untuk 
menabung lagi seperti itu. 
6. Adakah langkah agar penjualan secara daily meningkat terutama penjualan 
secara offline? 
Jawab : 
Sementara ini kita belum mengejar penjualan offline, karena usaha saya 
masih tergolong baru jadi kita bener-bener fokus ke pengenalan produk kami 
terlebih dahulu dan online adalah media yang paling mudah diakses oleh 
konsumen untuk saat ini. 
7. Berkaitan dengan posisi sebagai manajer store apakah sering terjadi kesalahan 
kerja yang diakukan oleh karyawan yang lepas dari pengawasan? 
Jawab : 
Kalau kesalahan ada terutama saat absensi dan pencatatan hasil penjualan. 
Karena saya juga harus ke kantor baru ke toko jadi absensi awal saya tidak 
mengawasi secara langsung dan saat pencatatan hasil penjualan ketika saya 
dapet shift pagi otomatis yang shift malam tidak terawasi oleh saya jadi 
kadang dicatat kadang paginya baru dicatat.  
8. Apa pihak kantor juga melakukan pentatan dan dibukukan setiap bulannya? 
Jawab :  
Sebetulnya pencatatan untuk hasil penjualan dilakukan setiap seminggu sekali 
tetapi kalau terjadi keterlambatan pencatatan seperti tadi akan mejadi kendala 
juga bagi pihak kantor. Setiap bulan ada laporannya tetapi hanya ownernya 
yang tahu mengenai laporan tersebut, saya hanya tahu sebatas pemasukan dan 
pengeluaran secara totalnya tidak sampai detail. 
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9. Adakah kendala lain yang dialami selain pengawasan sama persoalan 
penjulaan? 
Jawab : 
Mungkin hanya itu saja kendala kami karena kami juga masih baru jadi 
belum begitu terasa dampak yang katanya owner-owner di solo kini distro 
lagi mengalami penurunan penjualan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan 2 
Tanggal Wawancara : 6 Maret 2018 
Tempat/Waktu : Store  Maddog Infected 
 
Identitas Informan 2 
Nama    : Yosi Widiyanto 
Umur   : 26 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : S-1 
Posisi pekerjaan : Manajer Store 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa tahun usaha ini berjalan ? 
Jawab : 
Usaha ini sudah berjalan cukup lama dibandingkan dengan distro lain yang 
ada di solo, sekitar tujuh tahun lebih sejak 2010. 
2. Bagaiamana perkembangan usaha mulai dari awal sampai  saat ini ? 
Jawab : 
Seperti usaha-usaha pada biasanya awal pasti pelan dulu, tapi di tahun 2015-
2016 itu puncak-puncaknya penjualan, tetapi mulai awal tahun 2017 sampai 
sekarang mengalami penurunan kinerja, tidak hanya pihak kami tapi hampir 
seluruh distro merasakan hal ini. 
3. Apa faktor yang menyebabkan keadaan tersebut ? 
Jawab : 
Secara pastinya belum tahu kenapa bisa menurun dalam kurun waktu selama 
ini, tetapi asumsi kami yang pertama, ini dikarenakan salah mengambil 
keputusan dalam membaca pasar, yaitu ketika waktu puncak penjualan 
tingkat demand dan supplynya tidak seimbang jadi banyak supplynya dari 
pada demandnya. Kedua, mungkin minat dari kosumen berkurang terhadap 
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produk lokal dan beralih ke produk luar negeri. Disisi lain pihak pemerintah 
mempermudah perijinan usaha dari luar daerah serta berkurangnya acara band 
yang mendongkrak pengembangan distro. 
Bicara mengenai minat konsumen kami juga belum yakin kalau itu menjadi 
penyebab menurunnya penjualan, soalnya konsumen masih mau membeli 
produk dari luar tersebut.  
4. Adakah kendala yang paling sering terjadi selain mengalami penurunan 
penjualan dan salah mengambil keputusan? 
Jawab : 
Kendala lain tidak ada, Cuma tadi penurunan penjualan atau kinerja seta salah 
mengambil keputusan yang menjadi permasalahan yang cukup besar saat ini. 
5. Langkah apa yang diambil untuk meningkatkan penjualan serta 
mengembalikan minat konsumen terhadap produk lokal ? 
Jawab : 
Saat ini kita mengurangi sale promo jadi kalau yang lain mengadakan sale 
dengan diskon up to 70% atau bahkan buy ane get one free, pihak kami tidak 
ikut mengadakan kalaupun iya paling hanya barang tertentu dan tidak terlalu 
banyak memberi diskon. Maksud kami itu mengembalikan tujuan awal dari 
usaha distro kami yang lahir dari sebuah kreativitas yang tidak hanya 
mengejar sebuah keuntungan saja dengan menjual banyak produk dengan 
banyak diskon pula.  
Jadi saat ini kami mengeluarkan series yang limited edition atau artikel-artikel 
tertentu dengan jumlah produksi yang terbatas. Hal ini bertujuan untuk 
mengembalikan niat beli dari konsumen yang awalnya hanya beli karena ada 
diskon dan sekarang bermaksud agar membeli karena memang benar-benar 
suka terhadap barang tersebut bukan karena ada diskon saja mereka mau beli. 
Kami juga meningkatkan kualitas produk kami, sekarang jahitan dibagian 
samping pada kaos itu sudah dihilangkan dan ini baru pihak kami yang 
menggunakan produk seperti ini distro si wilayah Solo.  
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6. Apakah ada cara lain untuk menarik minat konsumen terutama saat dateng ke 
toko ? 
Jawab : 
Ini kami sedang membuat inovasi agar customers tidak bosan saat ditoko 
dengan cara membuat mini studio foto agar konsumen bisa beli sekaligus 
foto.  
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Lampiran 5 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan dan Kinerja UKM Distro :  
Studi Empiris di Distro Yogyakarta dan Solo 
 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat  
 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi tugas skripsi saya pada Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi Syariah, 
maka dengan segala kerendahan hati saya sangat menghargai tanggapan 
Bapak/Ibu terhadap beberapa pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner ini 
mengenai “Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan dan Kinerja UKM 
Distro : Studi Empiris di Distro Yogyakarta dan Solo”. Pengumpulan data ini 
semata-mata hanya akan digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan 
dijamin kerahasiaannya. 
 Kesediaan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan dalam bentuk informasi 
yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. 
Selain itu jawaban yang Bapak/Ibu berikan juga akan merupakan masukan yang 
sangat berharga bagi saya. 
 Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam 
pengisian kuesioner ini. 
 
 
Hormat saya,  
 
 
Bambang Kurniawan 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan dan Kinerja UKM Distro :  
Studii Empiris di Distro Yogyakarta dan Solo 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  Pemilik/Manajer : .................................... 
2. Nama Distro   : .................................... 
3. Alamat Distro  : .................................... 
4. Jenis Kelamin  :       Laki-Laki      Perempuan 
5. Pendidikan Terakhir  :       SMA/Sederajat                 S-1  
            D-3                  S-2 
6. Jurusan Pendidikan  : .................................... 
7. Usia Saat Ini    :      <25 Tahun      >25 Tahun 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon memberi tanda centang (√ ) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap 
tepat dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan jawaban tertulis. 
2. Setelah kuesioner terisi mohon Bapak/Ibu dapat mengembalikan kembali 
kepada yang menyerahkan kuesioner ini. 
3. Nilai atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut : 
Sangat Setuju (SS): nilai 5, Setuju (S): nilai 4, Netral (N): nilai 3, Tidak 
Setuju (TS): nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS): nilai 1 
 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
A. Sistem Informasi Akuntansi 
1.  Sistem informasi akuntansi yang 
saya gunakan dapat membantu 
dalam pengambilan keputusan 
operasional usaha 
     
2.  Sistem informasi akuntansi yang 
saya gunakan mampu membantu 
dalam proses pengendalian internal 
     
3. Penggunaan sistem informasi 
akuntansi mampu meningkatkan 
kualitas laporan keuangan 
     
4. Sistem informasi akuntansi yang 
saya gunakan dapat menghasilkan 
informasi yang akurat 
     
5. Sistem informasi akuntansi yang 
saya gunakan mampu menyajikan 
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laporan sesuai kebutuhan usaha 
6. Penggunaan sistem informasi 
akuntasi mampu menghasilkan 
laporan yang tepat 
     
B. Literasi Keuangan 
7.  Saya mampu mempersiapkan 
laporan keuangan bulanan 
     
8. Pemahaman mengenai keuangan  
yang saya miliki mempermudah 
dalam meninjau laporan keuangan 
     
9. saya mampu menganalisis keuangan 
pada laporan keuangan bulanan  
     
10. Saya mampu menganalisis rasio 
laba kotor usaha beserta dampaknya 
terhadap keseluruhan keuntungan 
     
C. Kinerja Distro 
11. Penjualan saya meningkat setelah 
saya mengetahui apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh 
pelanggan 
     
12. Penjualan meningkat ketika saya 
memberikan produk dan pelayanan 
yang sesuai dengan pelanggan  
     
13. Pemasaran membaik setelah saya 
memanfaatkan umpan balik dari 
pelanggan 
     
14. Perencanaan produk yang 
berkelanjutan sesuai dengan 
permintaan pasar  
     
15. Pemasaran membaik setalah saya 
membuat review mengenai tingkat 
dan kecenderungan pertumbuhan 
pangsa pasar dan 
mengkomunikasikannya kepada 
karyawan secara berkala 
     
16. Karyawan saya  mampu bekerja 
sama, memiliki komunikasi yang 
efektif dan berbagi keterampilan 
dengan rekan kerja 
     
17. Saya memberikan reward terhadap 
karyawan yang memiliki integritas 
yang baik 
     
18. Modal saya meningkat setelah saya 
memanfaatkan hasil analisis laporan 
keuangan bulanan  
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19. Laba usaha saya meningkat ketika 
saya menggunakan hasil analisis 
tentang rasio laba kotor 
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Lampiran 6 
Data Validitas dan Reliabilitas  Sebelum Diolah 
No 
SIA Literasi Keuangan Kinerja Usaha UKM Distro 
1. .2. 3. 4. 5. 6. T 7. 8. 9. 10. T 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. T 
1. 4 4 3 4 4 4 23 5 5 4 4 18 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
2. 4 4 5 4 4 4 25 4 3 4 3 14 3 4 4 3 4 4 3 4 4 33 
3. 4 4 3 4 3 4 22 5 4 4 3 16 5 4 5 2 3 5 5 5 4 38 
4. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 
5. 4 3 4 4 4 3 22 5 4 4 3 16 4 3 3 4 4 4 4 3 4 33 
6. 4 4 3 3 4 4 22 5 4 5 4 18 3 3 4 5 4 4 5 3 4 35 
7. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
8. 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 3 15 3 5 5 4 5 5 5 3 3 38 
9. 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10. 4 4 3 3 3 3 20 3 3 3 3 12 3 3 4 5 3 4 3 3 3 31 
11. 4 5 5 4 3 3 24 5 4 4 3 16 4 4 5 3 4 4 4 3 4 35 
12. 4 5 5 4 4 4 26 5 4 4 3 16 5 4 4 4 5 5 5 5 4 41 
13. 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 4 19 5 5 5 3 3 5 5 4 5 40 
14. 4 5 4 4 4 5 26 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
15. 4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 3 15 3 3 5 4 3 5 4 4 4 35 
16. 5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 16 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 
17. 4 4 4 3 3 3 21 4 3 4 3 14 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 
18. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
19. 4 4 5 4 3 3 23 4 4 3 3 14 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
8
9
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20. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 
21. 4 3 3 3 4 3 20 4 3 3 2 12 3 4 4 3 3 4 3 3 4 31 
22. 4 4 5 5 4 4 26 4 5 4 4 17 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 
23. 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
24. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25. 4 4 4 3 4 3 22 4 4 4 4 16 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 
26. 5 4 5 4 4 4 26 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
27. 5 4 5 5 5 4 28 5 4 4 4 17 4 5 5 5 5 5 5 4 5 43 
28. 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 3 15 4 5 5 4 4 3 4 4 4 37 
29. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 15 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32 
30. 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 16 5 5 4 4 3 4 3 4 4 36 
31. 4 4 5 5 5 4 27 4 4 4 4 16 4 5 5 4 5 5 5 5 4 42 
32. 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 16 4 4 5 3 4 5 4 4 4 37 
33. 4 4 4 5 4 4 25 3 3 3 2 11 4 4 3 3 3 3 4 2 3 29 
34. 4 4 4 3 3 3 21 4 4 4 4 16 4 4 3 3 3 3 3 2 3 28 
35. 4 5 4 4 4 4 25 5 4 4 4 17 4 4 5 4 3 4 5 4 5 38 
36. 4 4 3 4 4 4 23 4 5 4 4 17 4 5 5 4 3 4 4 4 4 37 
37. 4 4 3 3 4 4 22 4 4 3 4 15 4 4 4 4 3 4 4 3 3 33 
38. 5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 4 18 5 5 4 3 3 5 4 4 4 37 
39. 4 5 3 4 3 4 23 4 3 4 3 14 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 
40. 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 5 4 3 3 35 
41. 5 4 4 5 4 4 26 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 
 
 
9
0
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Lampiran 7 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIA 41 20,00 30,00 24,1707 2,18978 
LITERASI KEU. 41 11,00 20,00 15,7561 1,71436 
KINERJA UKM 41 28,00 45,00 36,5610 3,84739 
Valid N (listwise) 41     
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Validitas  
Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
Correlations 
 Q_1 Q_2 Q_3 Q_4 Q_5 Q_6 SIA 
Q_1 Pearson 
Correlation 
1 ,310
*
 ,305 ,411
**
 ,343
*
 ,286 ,605
**
 
Sig. (2-tailed)  ,048 ,052 ,008 ,028 ,070 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_2 Pearson 
Correlation 
,310
*
 1 ,229 ,225 -,025 ,426
**
 ,501
**
 
Sig. (2-tailed) ,048  ,150 ,158 ,876 ,006 ,001 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_3 Pearson 
Correlation 
,305 ,229 1 ,464
**
 ,337
*
 ,125 ,689
**
 
Sig. (2-tailed) ,052 ,150  ,002 ,031 ,436 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_4 Pearson 
Correlation 
,411
**
 ,225 ,464
**
 1 ,516
**
 ,508
**
 ,809
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 ,158 ,002  ,001 ,001 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_5 Pearson 
Correlation 
,343
*
 -,025 ,337
*
 ,516
**
 1 ,467
**
 ,674
**
 
Sig. (2-tailed) ,028 ,876 ,031 ,001  ,002 ,000 
N 41 41 41 41 41 41 41 
Q_6 Pearson 
Correlation 
,286 ,426
**
 ,125 ,508
**
 ,467
**
 1 ,673
**
 
Sig. (2-tailed) ,070 ,006 ,436 ,001 ,002  ,000 
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N 41 41 41 41 41 41 41 
SIA Pearson 
Correlation 
,605
**
 ,501
**
 ,689
**
 ,809
**
 ,674
**
 ,673
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 41 41 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Variabel Literasi Keuangan 
Correlations 
 Q_7 Q_8 Q_9 Q_10 
LITERASI 
KEU. 
Q_7 Pearson Correlation 1 ,522
**
 ,583
**
 ,281 ,728
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,075 ,000 
N 41 41 41 41 41 
Q_8 Pearson Correlation ,522
**
 1 ,513
**
 ,651
**
 ,852
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 
Q_9 Pearson Correlation ,583
**
 ,513
**
 1 ,550
**
 ,804
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,000 
N 41 41 41 41 41 
Q_10 Pearson Correlation ,281 ,651
**
 ,550
**
 1 ,805
**
 
Sig. (2-tailed) ,075 ,000 ,000  ,000 
N 41 41 41 41 41 
LITERASI 
KEU. 
Pearson Correlation ,728
**
 ,852
**
 ,804
**
 ,805
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kinerja UKM Distro 
Correlations 
 Q_11 Q_12 Q_13 Q_14 Q_15 Q_16 Q_17 Q_18 Q_19 
KNRJ 
UKM 
Q_11 Pearson 
Correlation 
1 ,540
**
 ,130 -,056 ,213 ,303 ,242 ,491
**
 ,365
*
 ,556
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,419 ,729 ,181 ,054 ,127 ,001 ,019 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_12 Pearson 
Correlation 
,540
**
 1 ,376
*
 ,037 ,368
*
 ,299 ,218 ,395
*
 ,343
*
 ,614
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,015 ,819 ,018 ,058 ,172 ,011 ,028 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_13 Pearson 
Correlation 
,130 ,376
*
 1 ,142 ,241 ,358
*
 ,462
**
 ,472
**
 ,581
**
 ,641
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,419 ,015  ,376 ,130 ,021 ,002 ,002 ,000 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_14 Pearson 
Correlation 
-,056 ,037 ,142 1 ,465
**
 ,113 ,241 ,151 ,224 ,401
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,729 ,819 ,376  ,002 ,482 ,129 ,345 ,160 ,009 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_15 Pearson 
Correlation 
,213 ,368
*
 ,241 ,465
**
 1 ,508
**
 ,442
**
 ,409
**
 ,309
*
 ,695
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,181 ,018 ,130 ,002  ,001 ,004 ,008 ,050 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_16 Pearson 
Correlation 
,303 ,299 ,358
*
 ,113 ,508
**
 1 ,466
**
 ,541
**
 ,394
*
 ,695
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,054 ,058 ,021 ,482 ,001  ,002 ,000 ,011 ,000 
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N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_17 Pearson 
Correlation 
,242 ,218 ,462
**
 ,241 ,442
**
 ,466
**
 1 ,465
**
 ,459
**
 ,683
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,127 ,172 ,002 ,129 ,004 ,002  ,002 ,003 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_18 Pearson 
Correlation 
,491
**
 ,395
*
 ,472
**
 ,151 ,409
**
 ,541
**
 ,465
**
 1 ,613
**
 ,786
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,011 ,002 ,345 ,008 ,000 ,002  ,000 ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Q_19 Pearson 
Correlation 
,365
*
 ,343
*
 ,581
**
 ,224 ,309
*
 ,394
*
 ,459
**
 ,613
**
 1 ,727
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,019 ,028 ,000 ,160 ,050 ,011 ,003 ,000  ,000 
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
KNRJ 
UKM 
Pearson 
Correlation 
,556
**
 ,614
**
 ,641
**
 ,401
**
 ,695
**
 ,695
**
 ,683
**
 ,786
**
 ,727
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,732 ,746 6 
95 
 
95 
 
Variabel Literasi Keuangan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,802 ,810 4 
 
Variabel Kinerja UKM Distro 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,823 ,824 9 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 41 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,36067576 
Most Extreme Differences Absolute ,101 
Positive ,088 
Negative -,101 
Test Statistic ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,322 2,954  1,125 ,268 
SIA ,039 ,129 ,055 ,298 ,767 
LITERASI KEU. -,158 ,165 -,175 -,957 ,344 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Uji Mutikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,649 4,566  ,142 ,888   
SIA ,876 ,200 ,499 4,385 ,000 ,766 1,306 
LITERASI 
KEU. 
,935 ,255 ,416 3,661 ,001 ,766 1,306 
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Ketepatan Model 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 369,186 2 184,593 31,468 ,000
b
 
Residual 222,912 38 5,866   
Total 592,098 40    
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
b. Predictors: (Constant), LITERASI KEU., SIA 
 
 
 
 
 
97 
 
97 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,790
a
 ,624 ,604 2,42200 
a. Predictors: (Constant), LITERASI KEU., SIA 
b. Dependent Variable: KINERJA UKM 
 
Lampiran 12 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,649 4,566  ,142 ,888   
SIA ,876 ,200 ,499 4,385 ,000 ,766 1,306 
LITERASI 
KEU. 
,935 ,255 ,416 3,661 ,001 ,766 1,306 
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
 
Lampiran 13 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,649 4,566  ,142 ,888   
SIA ,876 ,200 ,499 4,385 ,000 ,766 1,306 
LITERASI 
KEU. 
,935 ,255 ,416 3,661 ,001 ,766 1,306 
a. Dependent Variable: KINERJA UKM 
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Lampiran 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Bambang Kurniawan 
Tempat,  Tanggal Lahir : Sukoharjo, 01 Oktober 1996 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Alamat Rumah : Dk. Nambangan RT 02 / RW 05, Ds. Grogol,  
  Kec. Weru, Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah 57562 
Kewarganegaraan   : Indonesia 
Golongan Darah  : A 
E-mail    : bambangkurniawan.04.12s1@gmail.com 
Motto Hidup   : Mengeringlah seperti daun gugur, bersemilah 
  kembali dengan lebih indah. 
Riwayat Pendidikan   : 
No. Pendidikan  Tahun Lulus 
1. TK BA ‘Aisyah Grogol II 2000-2002 
2. SD Negeri Grogol 4  2002-2008 
3. SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo 2008-2011 
4. SMA Negeri 1 Cawas, Klaten 2011-2014 
5. IAIN Surakarta 2014-Sekarang 
Riwayat Organisasi  : 
No. Organisasi Tahun Amanah 
1. Sub-Karangtaruna OPN  2010-Sekarang Pengurus 
2. Beladiri INTIFADHOH 
2011-2013 
2013-2014 
2014-Sekarang 
Anggota 
Pelatih / Instructor 
Low Leader / 
Pembinan Mula 
3. 
Rohis SMA N 1 Cawas - 
FORISMA 
2013-2014 Wakil Div. Humas 
4. 
Karangtaruna Putra Mandiri Desa 
Grogol 
2014-Sekarang Bidang Sosial 
 
 
